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ABSTRAK
NUR HUJIA KUMISI (103200030) analisis aktivitas keuangan dan pengelolahan utang dalam mengukur kemampuan laba perusahaan industry perhotelan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. (Ilyas Lamuda dan Wahyudin Hasan).
Penellitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas keuangan dan pengelolahan utang dalam mengukur kemampuan laba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang menjelaskan hubungan atau pengaruh anatar variable. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 30 perusahaan industry perhotelan dan sampel sejumlah 15 perusahaan periode 2021-2023 dengan 45 data laporan keuangan.  
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lapotan keuangan tahunan  perusahaan industry perhotelan dari bursa efek Indonesia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda variabel independen dalam penelitian adalah aktivitas keuangan (TATO) dan pengelolahan utang (LTDER). Variable dependen dalam penelitian ini adalahan kemampuan laba (NPM). Dari hasil menunjukan bahwa hasil penelitian tersebut aktivitas keuangan (TATO) terhadap kemampuan laba (NPM) berpengaruh negative dan signifikan. Pengelolahan utang (LTDER) terhadap lemampuan laba (NPM) berpengaruh positif dan signifikan.

Kata kunci : Aktifitas keuangan (TATO) Pengelolaan utang (LTDER dan kemampuan laba (NPM).

ABSTRACT
NUR HUJIA KUMISI (103200030) analysis of financial activities and debt management in measuring the profit ability of hotel industry companies listed on the Indonesian stock exchange. (Ilyas Lamuda and Wahyudin Hasan).
This research aims to determine the influence of financial activities and debt management in measuring profit ability. This research is quantitative research with an explanatory type of research that explains the relationship or influence between variables. The population in this study was 30 hotel industry companies and a sample of 15 companies for the 2021-2023 period with 45 financial report data.
Sampling used purposive sampling. This research uses secondary data obtained from the annual financial reports of hotel industry companies from the Indonesian stock exchange. The analysis used in this research is multiple linear regression. The independent variables in the research are financial activities (TATO) and debt management (LTDER). The dependent variable in this research is profit capability (NPM). The results show that the research results show that financial activity (TATO) has a negative and significant effect on profit ability (NPM). Debt management (LTDER) has a positive and significant effect on profit capacity (NPM).

Keywords: Financial activities (TATO), debt management (LTDER and profit capacity (NPM).
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BAB 1 
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc151748021]A. Latar Belakang
Sektor perhotelan merupakan bagian dari sektor jasa yang menyediakan layanan kamar, makanan, minuman, dan layanan lainnya yang dikelola secara komersial kepada masyarakat umum (Wiyasha, 2007: 7). Salah satu infrastruktur penting yang mendukung bisnis industri pariwisata adalah hotel. Seiring dengan pesatnya perkembangan perhotelan di Indonesia pada umumnya dan Yogyakarta pada khususnya, tentunya akan menimbulkan suasana persaingan yang semakin ketat di pasar perhotelan. Sejalan dengan kelasnya yang beragam, hotel-hotel yang ada akan berjuang untuk mendapatkan tingkat okupansi. Persaingan yang semakin ketat memaksa manajemen hotel untuk merancang strategi yang tepat untuk menarik tamu dan mencapai tujuannya menghasilkan pendapatan guna menjamin kelangsungan keberadaan hotel adapun dalam memperoleh laba bisnis perhotelana yang perlu di perhatikan yaitu aktivitas keuangan dan pengelolahan utang
Aktivitas Dalam sebuah bisnis, keuangan adalah sebuah prosedur evaluasi yang digunakan untuk memahami dan menilai bagaiman suatu entitas mengelola asset dan kewajiban dalam operasional sehari-hari. Analisis ini memberikan wawasan tentang seberapa baik suatu bisnis memanfaatkan sumber daya keuangannya untuk menghasilkan laba dan pertumbuhan.
	Menurut John J. Hampton aktivitas keuangan melibatkan pengumpulan, pengeluaran, dan pertukaran uang. Ia mengnggap aktivitas keuangan sebagai aspek dasar dalam manajemen keuangan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan sumber daya keuangan.
Sedangkan Pengelolahn utang adalah suatu proses yang penting untuk memastikan bahwa utang utang perusahaan atau individu dikelola dengan baik dan tidak menyebabkan masalah keuangan yang serius. 
Maka Aktivitas keuangan dan pengelolahan utang Dalam sebuah organisasi, khususnya yang bergerak di bidang bisnis, hal ini merupakan persoalan krusial yang perlu mendapat pertimbangan. Prosedur keuangan yang efektif dapat memberikan keuntungan yang signifikan suatu oraganisasi, adapun pengolahan Hutang adalah tugas atau tindakan penting yang perlu diselesaikan organisasi bisnis.
Jadi analisis aktivitas keuangan dan pengelolahaan utang dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang kemampuan perusahaan atau individu dalam menghasilkan laba dan menjalankan operasinya secara berkelanjutan. Dalam melakukan analisis aktivitas keuangan dan pengelolahn utang maka penulis menggunakan Rasio-rasio yang  termasuk profitabilitas, leverage, dan rasio aktivitas. Kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan keuntungan diukur dengan rasio profitabilitas, semakin tinggi semakin baik. Margin keuntungan adalah indikator kinerja utama bagi bisnis. Rasio profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan seberapa menguntungkan operasi bisnisnya atau seberapa baik manajemennya mampu mengawasi operasi. Komponen rasio tersebut adalah sebagai berikut: net profit margin (NPM), return on investment (ROI), gross profit margin (GPM), rasio pendapatan operasional, rasio operasional, return on assets (NPM), dan return on equity (ROE).
	Dalam upaya meningkatkan profitabilitas perusahaan, penting untuk memperhatikan tidak hanya kinerja keuangan secara keseluruhan, tetapi juga elemen tertentu yang mungkin berdampak pada profitabilitas tersebut. Salah satu elemen penting adalah rasio-rasio keuangan, termasuk rasio aktivitas dan rasio leverage (hutang) perusahaan. Rasio aktivitas perusahaan adalah ukuran efektivitas bisnis dalam memanfaatkan sumber dayanya untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa baik bisnis mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Semakin efektif suatu bisnis menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan, semakin besar rasio aktivitasnya, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas.Di sisi lain, rasio leverage mengukur tingkat penggunaan hutang oleh perusahaan dalam pembiayaan operasionalnya. Penggunaan hutang dapat memungkinkan perusahaan untuk memperluas operasinya tanpa harus mengeluarkan modal sendiri.Namun, penggunaan hutang juga membawa risiko tambahan, seperti biaya bunga yang harus dibayar dan ketergantungan perusahaan pada pembayaran hutang. Dalam penelitian ini tingkat rasio aktivitas suatu perusahaan diukur oleh peneliti dengan menggunakan variabel total assets turnover. Karena rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas usaha dalam menggunakan total aset yang dimilikinya untuk menghasilkan volume penjualan (Syamsudin, 2016). Sedangkan rasio leverage mengukur proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2012). Hutang dapat dimanfaatkan untuk mendongkrak keuntungan pemegang saham, namun di sisi lain, memanfaatkan hutang yang banyak justru dapat membuat perusahaan menjadi lebih berisiko. 
Variabel LTDER (debt equity ratio) yang membandingkan jumlah pinjaman jangka panjang yang dimiliki perusahaan dengan jumlah modal sendiri digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat rasio utang. Rasio LTDER adalah metrik keuangan yang menilai kapasitas perusahaan untuk menyelesaikan utang menggunakan modal yang tersedia (Husnan, 2016). Untuk menurunkan harga saham yang bersangkutan, peningkatan ukuran LTDER akan menghasilkan keuntungan yang lebih kecil yang diberikan kepada pemegang saham. Kepercayaan investor akan diperoleh perusahaan dan nilainya diharapkan meningkat dengan semakin rendahnya LTDER.
	Pada Penelitian terdahulu (Malik & Nurfadilah 2021)) dengan judul "Analisis Bagaimana Leverage dan Rasio Aktivitas Mempengaruhi Profitabilitas" dengan memakai regresi linier berganda. Menganalisis bagaimana aktivitas mempengaruhi profitabilitas dan bagaimana pengaruh leverage profitabilitas, yang hasilnya mendapatkan  bahwa pada  perusahaan Sub sector kosmetik  mempunyai pengaruh signifikan. Dengan dasar penelitian terdahulu peneliti melakukan Analisis regresi linier multivariat digunakan untuk menganalisis aktivitas keuangan dan pengelolaan utang (leverage) untuk mengukur pendapatan berbagai perusahaan industri perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Berdasarkan permasalahan Oleh karena itu, para sarjana sangat tertarik untuk melakukan penelitian terhadap subjek tersebut   ANALISIS AKTIVITAS KEUANGAN DAN PENGELOLAAN UTANG DALAM MENGUKUR KEMAMPUAN LABA PERUSAHAAN (STUDI PADA INDUSTRI PERHOTELAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA).
[bookmark: _Toc151748022]B. Rumusan masalah
Berikut rumusan masalah penelitian berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan::
1. Apakah aktivitas keuangan berpengaruh terhadapkemampuan laba perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah pengelolaan utang berpengaruh terhadapkemampuan laba perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
3. Apakah aktivitas keuangan dan pengelolaan utang berpengaruh terhadapkemampuan laba perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
[bookmark: _Toc149478722][bookmark: _Toc149499289][bookmark: _Toc150463281][bookmark: _Toc150862408][bookmark: _Toc151748023]C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc149478723][bookmark: _Toc149499290][bookmark: _Toc150463282][bookmark: _Toc150862409][bookmark: _Toc151748024]1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas keuangan terhadap kemampulabaan perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan utang terhadap kemampulabaan perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas keuangan dan pengelolaan utang terhadap kemampulabaan perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc149478724][bookmark: _Toc149499291][bookmark: _Toc150463283][bookmark: _Toc150862410][bookmark: _Toc151748025]2. Kegunaan penelitian
Penerapan temuan penelitian berikut ini diantisipasi.:
a. kegunaan teoritis
Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai sumber, topik pembicaraan, atau tutorial untuk penelitian selanjutnya yang ditujukan kepada penulis, pembaca, dan masyarakat luas. dan  juga dapat memberikan kontribusi atau ilmu yang di kaji dalam kaitannya dengan teori baru, konsep atau proporsisi. 
b. kegunaan praktis
1). Bagi perusahaan 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang kemudian meningkatkan nilai dan profitabilitas perusahaan. 
2). Bagi akademisi 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, memberikan referensi, dan menjadi peta jalan untuk penyelidikan lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi kesuksesan bisnis.
3). Bagi penulis 
Selain membantu penulis menerapkan teori dan konsep yang dipelajari selama perkuliahan, penelitian ini juga akan membantu penulis memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai sektor perhotelan, khususnya yang berkaitan dengan dampak leverage dan rasio aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan.
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[bookmark: _Toc151748026]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc151748027]A. Kajian Teoritik
[bookmark: _Toc151748028]1. Akuntansi Keuangan
a. Pengertian Akuntansi Keuangan
untuk menyediakan informasi dalam bentuk laporan keuangan akuntansi keuangan memiliki peran penting yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan keuangan dan ekonomi untuk organisasi. Akuntansi sangat penting untuk perencanaan dan pemantauan tugas-tugas yang berkaitan dengan manajemen. 
Persyaratan dan prosedur pelaporan keuangan diuraikan dalam standar akuntansi keuangan dan berlaku untuk manajemen. Praktik akuntansi yang efektif menjadikan pelaporan keuangan lebih sebanding, bermanfaat, dan transparan bagi organisasi.
Bivisyani 2002) akuntansi keuangan adalah cabang akuntansi yang berfokus pada penyususnan laporan keuangan langkah demi langkah untuk suatu bisnis. Akuntansi keuangan ilmu akuntansi, yang biasa dikenal dengan akuntansi umum, adalah bidang yang berhubungan langsung dengan pendokumentasian transaksi ekonomi dan pembuatan laporan keuangan berulang dengan menggunakan prinsip-prinsip akuntansi. Perusahaan menggunakan proses pembuatan laporan keuangan untuk menunjukkan kinerja dan situasi keuangan mereka kepada pemangku kepentingan, seperti pemasok, konsumen, kreditor, dan investor.
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (FASB) mendefinisikan standar akuntansi dengan cara berikut.:

Standar akuntansi adalah sekumpulan pedoman dan prinsip yang dirancang untuk menyusun dan menyajikan informasi keuangan secara konsisten dan transparan. Dengan adanya standar ini, laporan keuangan dari berbagai entitas atau perusahaan dapat dibandingkan dengan lebih mudah karena adanya keseragaman dalam pelaporan. Standar ini mencakup berbagai konsep, aturan, prosedur, metode, konvensi, kebiasaan, dan praktik yang diterima secara umum dalam dunia akuntansi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan dapat diandalkan, relevan, dan dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan, termasuk investor, kreditor, dan pihak berkepentingan lainnya.
Standar PSAK No. 16 yang menyatakan bahwa “PSAK No. 16 bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntansi atas aset tetap, sehingga pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi suatu entitas pada aset tetap, dan perubahan investasinya,” berlaku dalam hal ini. contoh dan mengatur aset tetap.
	Akuntansi adalah disiplin ilmu yang menghasilkan data keuangan suatu entitas. Laporan keuangan digunakan untuk menyampaikan data keuangan ini, yang dihasilkan selama proses akuntansi. Ada beberapa kegunaan umum dan khusus dari laporan keuangan ini. Laporan keuangan yang dibuat menggunakan standar akuntansi sering kali dimaksudkan untuk digunakan oleh berbagai pihak eksternal, termasuk kreditor, investor, dan regulator. Mereka juga dikenal sebagai laporan keuangan bertujuan umum.
Penyusunan laporan keuangan untuk tujuan umum ini merupakan aspek penting dari akuntansi keuangan. Proses ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Sebagai sistem informasi keuangan, akuntansi fokus pada pengelolaan dan penyajian data yang bersifat keuangan, dengan tujuan agar informasi tersebut relevan dan berguna bagi penggunanya. Oleh karena itu, akuntansi memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan akurat, konsisten, dan dapat dibandingkan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang efektif.
	Karena keuangan adalah sumber kehidupan perusahaan, maka semua transaksi harus transparan dan mudah dipahami. Akuntansi keuangan sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan karena akan memudahkan bisnis menentukan jumlah perputaran secara tepat. Berikut adalah penjelasan singkat tentang akuntansi keuangan dan beberapa topik terkait untuk membantu Anda lebih memahaminya (pakar fungsional).
	Akuntansi menurut Munawir S. (2005) adalah keterampilan mendokumentasikan, mengkategorikan, dan merangkum peristiwa secara cepat. Memahami bagaimana peristiwa keuangan mempengaruhi organisasi juga merupakan bagian dari akuntansi.
	Penelitian Nurlela (2015) menunjukkan bahwa keluaran proses akuntansi dapat berfungsi sebagai saluran komunikasi antara operasional suatu bisnis dengan pihak lain yang berkepentingan dengan informasi atau operasional bisnis. Seorang pelaku usaha perlu mengetahui keadaan keuangannya secara berkala, serta sumber, kegunaan, dan hasil kegiatannya. Dia juga perlu membuat rencana ke depan dan melakukan koreksi yang diperlukan. Oleh karena itu, laporan keuangan suatu perusahaan milik pelaku usaha menjadi sangat penting. Lebih lanjut penelitian Sofyan Harapan tahun 2005 menyatakan bahwa pengertian akuntansi adalah tindakan menentukan bagaimana mengukur dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan informasi agar konsumen dapat mengeksplorasi berbagai pilihan dan mengambil kesimpulan.
	Terakhir, sejalan dengan Martini (2012). Fokus akuntansi keuangan adalah pada pelaporan kepada pihak eksternal. Laporan keuangan bertujuan umum, disebut juga laporan keuangan untuk tujuan umum, adalah laporan yang ditampilkan dari akuntansi keuangan. Beberapa peran akuntansi keuangan adalah sebagai berikut::
a. Menyediakan Informasi Keuangan:
	Memberikan informasi keuangan yang akurat dan relevan kepada berbagai pemangku kepentingan, seperti manajemen perusahaan, pemegang saham, investor, kreditor, dan regulator, adalah salah satu tujuan utama akuntansi keuangan.
b. Mendukung Pengambilan Keputusan: 
Berbagai pihak menggunakan data keuangan yang disediakan akuntansi keuangan untuk membantu pengambilan keputusan mereka. Misalnya, investor dan kreditor dapat menggunakan data ini untuk menentukan kelayakan kredit seseorang atau untuk merencanakan dan mengawasi operasi bisnis. Manajemen organisasi juga dapat memanfaatkannya untuk tujuan ini.
c. Memonitor dan Mengendalikan Aktivitas Perusahaan: 
Akuntansi keuangan juga digunakan untuk melacak dan mengelola operasi bisnis. dengan mengumpulkan statistik keuangan dan mengawasi transaksi keuangan. Akuntansi keuangan membantu bisnis dalam memastikan bahwa semua operasi mereka mengikuti rencana dan standar yang ditetapkan.
d.Membantu Mencapai Target Perusahaan: 
Pada akhirnya, akuntansi keuangan sangat penting dalam membantu bisnis mencapai tujuan mereka. dengan memberikan informasi keuangan yang cepat dan tepat. Sebuah perusahaan dapat menilai kinerjanya dan menentukan tindakan terbaik untuk masa depan dengan bantuan akuntansi keuangan..
b. laporan keuangan
Laporan keuangan menurut Kasmir (2011:7) adalah dokumen yang menampilkan keadaan keuangan perusahaan baik saat ini maupun selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan memberikan gambaran hasil keuangan perusahaan selama jangka waktu tertentu. Pada kenyataannya, dunia usaha harus membuat dan menghasilkan laporan keuangannya sesuai dengan seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku, bukan sembarangan. Agar laporan keuangan mudah dibaca dan dipahami, hal ini harus dilakukan. Laporan keuangan memberikan gambaran hasil keuangan perusahaan selama jangka waktu tertentu. Sebenarnya laporan keuangan ada berbagai macam, antara lain::
1. Keadaan keuangan suatu entitas perusahaan pada tanggal tertentu ditampilkan dalam laporan posisi keuangan, yang menunjukkan keteraturan keadaan utang, ekuitas, dan asetnya. Banyaknya komponen status keuangan perusahaan yang disorot dalam penyajian neraca. 
2. Laporan laba rugi Laporan laba rugi, menurut Prastowo dan Julianty (2002:22), adalah dokumen keuangan yang merinci kapasitas (atau potensi) perusahaan untuk menghasilkan laba (atau kinerja) pada jangka waktu tertentu. jangka waktu. Menurut Prastowo dan Julianty (2008:22), laporan laba rugi memuat dua komponen yaitu pendapatan dan beban, yang dibahas di bawah ini, agar mampu menyajikan informasi mengenai potensi (kemampuan) perusahaan dalam memperoleh laba dalam periode tertentu. (pertunjukan).:
a.  Penghasilan  (income)
	Diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomidalam bentuk Pendapatan (reveneus) dan keuntungan (keuntungan) adalah dua kategori di mana pertumbuhan aset atau penurunan kewajiban perusahaan (yang mengakibatkan peningkatan ekuitas selain yang timbul dari kontribusi pemilik) dapat disubklasifikasikan sepanjang periode waktu tertentu..
b.  Beban (expense)
	diartikan sebagai pengurangan keuntungan finansial perusahaan sebagai arus keluar, pengurangan aset atau liabilitasnya (yang mengakibatkan penurunan nilai finansial perusahaan tanpa melibatkan distribusi kepada pemilik) selama periode waktu tertentu dapat disubklasifikasikan menjadi beban dan kerugian.   
1. Laporan perubahan modal, menurut Kasmir (2011:9), Modal yang kini dimiliki perseroan dirinci dalam laporan perubahan modal. Perubahan modal dan alasan di baliknya kemudian ditampilkan juga dalam laporan ini. Data yang disajikan dalam laporan perubahan modal terdiri dari:
a.  jenis jenis dan jumlah modal yang ada saat ini 
b. jumlah rupiah tiap jenis modal
c. jumlah rupiah modal yang berubah 
d. jumlah rupiah modal sesudah perubahan 
2. Menurut Kasmir (2011:9), catatan atas laporan keuangan, catatan atas laporan keuangan haruslah laporan yang dibuat sehubungan dengan laporan keuangan yang disajikan. Catatan laporan keuangan memberikan pengungkapan.
a. A. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan pada peristiwa dan transaksi penting. 
b. Data yang diperlukan untuk PSAK tetapi tidak disertakan dalam laporan arus kas, neraca, laporan laba rugi, atau perubahan ekuitas. 
c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan untuk penyajian wajar.
3. Laporan arus kas dibuat dengan mengkategorikan arus kas menurut aset operasi, investasi, dan pendanaan selama periode akuntansi tertentu, dengan tujuan memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas suatu perusahaan, menurut Prastowo dan Juliaty (2008:33 )..
Menurut (Husnan, 2016)Neraca dan laporan laba rugi adalah dua laporan keuangan utama yang menjadi sumber data keuangan untuk analisis keuangan. Kedua laporan keuangan ini biasanya diterbitkan setahun sekali, yaitu pada akhir tahun kalender yang berakhir pada bulan Desember, namun saat ini ada kecenderungan untuk menerbitkannya lebih rutin, seperti sekali dalam triwulan. Neraca adalah jenis laporan keuangan yang menunjukkan ekuitas, kewajiban, dan aset perusahaan pada tanggal tertentu. Di sisi aset adalah jumlah kekayaan, dan di sisi kewajiban adalah jumlah kewajiban dan ekuitas. Karena jumlah kewajiban dan aset harus sama satu sama lain, maka : 
Aktiva (kekayaan) = kewajiban financial + modal sendiri
Persamaantersebutseringdisebutsebagaiaccounting identity. Kekayaan (aktiva) disusun sesuai dengan kemudahannya untuk dirubah menjadi kas (istilahnya adalah disusun sesuai dengan yang paling likuid). Dengan cara ini, prioritas ditempatkan pada referensi terbaru, diikuti oleh referensi yang lebih baru dan kurang akurat. Dengan cara ini, kerabat terdekat digunakan untuk menyimpan kenangan aktif (mesin, bangunan, tanah dsb.). Karena terdapat beberapa tetaps aktif, maka dinyatakan nilai brutonya serta nilai nettonya setelah berkurang seiring bertambahnya amplitudo penyusutan. Sisi kanan neraca, juga dikenal sebagai sisi pasif, juga didasarkan pada prinsip yang sama. Pada dasarnya, persyaratan finansial itu dicantumkan paling atasmerupakankewajiban financial yang harus dilunasi lebih dulu. Kewajiban lancer umumnya harus dilunasi dalam jangka waktu kurang dari 1 tahun. Karena perusahaan tidak pernah melunasi modal sendiri, makabagianinidisebut juga sebagai modal permanen.
Laporan rugi laba menunjukkan pendapatan dari penjualan, berbagai biaya, dan laba yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. Dengan demikian maka laporan rugi laba menunjukkan laporan selama 1 periode (misalnya selama 1 tahun). 
Menurut (Sabardi, 2019)analisis keuangan berhubungan dengan penggunaan berbagai laporan keuangan yang menunjukkan berbagai hal yaitu:
1. Neraca yaitu laporan keuangan yang meringkaskan aset–aset, utang–utang dan modal sendiri perusahaan pada saat waktu tertentu (biasanya akhir tahun). 
2. Laporan rugi laba yang meringkaskan penghasilan dan biaya-biaya perusahaan selama periode waktu tertentu ( biasanya 1 tahun).
	Dari laporan keuangan utama, seperti neraca dan laporan laba rugi, dapat dibuat laporan turunan lainnya, seperti laporan laba yang ditahan, laporan sumber dan penggunaan dana, serta laporan arus kas. Laporan keuangan ini merupakan alat yang sangat penting untuk mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan dan hasil operasional perusahaan selama periode tertentu. Informasi keuangan yang dihasilkan ini akan lebih bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan jika data tersebut dapat dibandingkan antar periode dan dianalisis lebih lanjut, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.
	Laporan keuangan memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memahami kondisi keuangan perusahaan, mengevaluasi kinerja masa lalu, dan membuat prediksi tentang masa depan. Beberapa pihak yang sering menggunakan laporan keuangan ini meliputi manajer perusahaan, pemilik atau pemegang saham, kreditor, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat umum. Bagi manajer perusahaan, laporan ini membantu dalam pengelolaan operasi sehari-hari dan perencanaan strategis. Pemilik dan pemegang saham menggunakan informasi ini untuk menilai profitabilitas dan menentukan nilai investasi mereka. Kreditor mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya, sementara pelanggan, pemerintah, dan masyarakat umum menggunakan laporan ini untuk berbagai tujuan, termasuk kepercayaan dan kepatuhan terhadap regulasi.
c.  Tujuan laporan Keuangan
	Menurut Prastowo dan Julianty (208: 6), laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan sangat di perlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas  (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas  dan solvabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 
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a. AktivitasKeuangan (RasioAktivitas)
	Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan serta efisieni perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan kemampuan aktiva yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual (Sawir, 2015). Rasio aktivitas antara lain terdiri dari perputaran piutang (receivable turnover), perputaran persediaan (invertory turnover), perputaran aktiva tetap (fixed asset turnover), perputaran total aktiva (total assets turnover), dan perputaran modal kerja (working kapital turnover) (Robert, 2018).
RTO=PenjualanPiutangrata-ratax 100%
2). Inventory Tunrover (ITO)
Inventory turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecepatan perputaran persediaan menjadi kas. Semakin cepat inventory terjual, semakin cepat investasi perusahaan berubah dan persediaanmenjadi kas. Perusahaan yang nilai perputaran persediaannya makin tinggi berarti makin efesien dalam kaitannya dalam pengendalian biaya, efesiensi dalam pengendalian biaya bagiperusahaan akan berdampak pada peningkatan perolehan laba. Inventory turnover secara matematis dirumuskan sebagai berikut.
ITO=HargaPokokPenjualanRata-RataPersediaanx 100%
3). Fixed Assets Turnover (FATO)
Fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva tetap secara efisien dalam rangka meningkatkan penjualan. Semakin besar rasio yang dihasilkan maka semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktiva tetapnya. Secara matematis rasio perputaran aset tetap dirumuskan sebagai berikut:
FATO=PenjualamAktivaTetapx 100%
4). Total Assets Turnover (TATO)
Total assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efesiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan. Perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana efektifitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dalam kaitannya untuk mendapatkan laba. Perusahaan dengan tingkat penjualan yang besar diharapkan mendaptkan laba yang besar pula. Nilai TATO yang semakin besar menunjukkan nilai penjualannya juga semakin besar dan harapan memperoleh laba juga semakin besar pula. Total aktiva turnover secara matematis dirumuskan sebagai berikut:
TATO=PenjualamTotalAktivax 100%
5). Working Capital Turnover(WCTO)
Working capital turnover digunakan untuk mengukur tingkat perputaran modal bersih yaitu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar terhadap penjualan dalam satu periode. Secara matematis perputaran modal kerja dihitung dengan rumus sebagai berikut:
WCTO=PenjualamAktivaLancar-HutangLancarx 100%
b. Pengelolaan Utang (Rasio Leverage)
Leverage didefinisikan sebagai penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap atau membayar beban tetap(Riyanto, 2017). Dengan memperbesar tingat leverage maka hal ini berarti bahwa tingkat ketidakpastian (uncertainty) dari return ataupun profitabilitas yang akan diperoleh akan semakin tinggi pula, tetapi pada saat yang sama hal tersebut juga akan memperbesar jumlah return yang akan diperoleh.Tingkat leverage ini bisa saja berbeda-beda antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lainnya, atau dari satu periode ke periode lainnya didalam satu perusahaan, tetapi yang jelas, semakin tinggi tingkat leverage akan semakin tinggi resiko yang dihadapi serta semakin besar tingkat return atau penghasilan yang diharapkan(Syamsudin, 2016). Untuk mengukur tingkat rasio leverage dalam dapat diproxikan dengan menggunakan debt ratio (DR), debt to equity ratio (DER), dan long term debt to equity ratio (LTDER).
1.) Debt Ratio (DR)
Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau modal yang berasal dari kreditur. Menurut (Sitanggang, 2017)Debt Ratio merupakan rasio antara total utang dengan total asets yang memberi gambaran seberapa besar persentase total asets dibiayai dari utang. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Sedangkan (Suharli, 2016)menyatakan bahwa Debt Ratio menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Selanjutnya (Kasmir, 2018)menyebutkan bahwa rumusan untuk  mencari debt ratio dapat digunakan sebagai berikut:
DR=TotalliabilitiesTotalAsets
Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, makasemakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman.
2). Debt To Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio atau biasa disebut rasio hutang terhadap ekuitas ialah rasio yang menunjukkan sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Menurut (Sadalia, 2010)menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Berdasarkan (Kasmir, 2018)Debt to Equity Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Rasio ini dicari dengan Cara membandingkan antar seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang
DER=TotalliabilitiesTotalEuitas
Semakin besar LTDERakan menunjukkan bahwa komposisi hutang semakin besar dari pada komposisi ekuitas.Bagi kreditor, semakin besar rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung perusahaan atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yangdisediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penysutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan.
3).  Long Term Debt To Equity Ratio (LTDER)
Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) atau rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri. Menurut (Kasmir, 2018)Long Term Debt to Equity Ratio yang digunakan untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan Cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rumusan untuk menTATOi Long Term Debt to Equity Ratioadalah dengan menggunakan perbandingan antarautang jangka panjang dengan modal sendiri, yaitu:
DER=TotalliabilitiesTotalEuitas
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	Da|sa|r penelitia|n terda|hulu da|ri penelitia|n ini a|da|la|h seba|ga|i berikut :
Ta|ble 2. 1 Penelitia|n Terda|hulu
	NO
	Na|ma|
Penelitia|n
	Judul
	Ha|sil penelitia|n

	1. 
	(A|ulia| tiria|n setia|wa|n da|n ra|hma|n a|mrulla|h suwa|idi 2022)
	Penga|ruh Ra|sio Likuidita|s, A|ktivita|s Da|n Levera|ge Terha|da|p Profita|bilita|s Denga|n Firm Size Seba|ga|i Va|ria|ble Modera|si
	Ha|sil ya|ng diperoleh da|ri penelitia|n ini a|da|la|h Tujua|n penelitia|n ini a|da|la|h untuk mengeta|hui penga|ruh a|ktivita|s terha|da|p profita|bilta|s da|n penga|ruh levera|ge terha|da|p profita|bilita|s Ha|sil da|ri pengujia|n ini Penga|ruh a|ktivita|s terha|da|p profita|bilita|s ha|sil pengujia|n hipotesis ini dia|rtika|n ba|hwa| tida|k di temuka|n penga|ruh ya|ng signifika|n da|n nega|tive a|nta|ra|a|ktivita|s denga|n profita|bilita|s seca|ra| pa|rsia|l menunjuka|n sema|kin renda|h nila|i ra|sio a|ktivita|s ma|ka| diindika|sika|n profita|bilita|s sema|kin meningka|t ha|l itu sea|ra|h denga|n penelitia|n (Setia|wa|n,2015). A|rtinya| perusa|ha|a|n belum ma|ksimum mema|nfa|a|tka|n a|ktiva|nya| seca|ra| efisien da|la|m menunja|ng kegia|ta|n penjua|la|nya| untuk mempertinggi profit. Penga|ruh levera|ge terha|da|p profita|bilita|s ha|sil  pengujia|n hipotesis ini da|pa|t dia|rtika|n ba|hwa| ditemuka|n penga|ruh ya|ng signifika|n da|n positif a|nta|ra|lera|ge denga|n profita|bilita|s seca|ra| pa|rsia|l tingka|t levera|ge ya|ng ma|kin tinggi memperliha|tka|n ba|hwa| sema|kin tinggi juga| jumla|h a|ktiva| perusa|ha|a|n ya|ng di bia|ya|yi denga|n uta|ng , da|n bera|rti keuntunga|n a|ta|u tingka|t profita|bilita|s da|ri perusa|ha|a|n meningka|t

	2.
	(Ma|lik & Nurfa|dila|h, 2021)
	A|na|lisis Penga|ruh Ra|sio A|ktivita|s Da|n Levera|ge Terha|da|p Profita|bilita|s Pa|da| Perusa|ha|a|n Sub Sektor Kosmetik Ya|ng Terda|fta|r Di Bursa| Efek Indonesia|
	Penelitia|n ya|ng dila|kuka|n ini mema|ka|i regresi linea|r berga|nda| seba|ga|i teknik a|na|lisis da|ta|. Penelitia|n ini memiliki ha|sil ya|ng mena|mpilka|n seca|ra| pa|rsia|l ra|sio a|ktivita|s mempunya|i penga|ruh signifika|n terha|da|p profita|bilita|s denga|n nila|i signifika|nsi 0.003. Serta| levera|ge seca|ra| pa|rsia|l mempunya|i penga|ruh signifika|n terha|da|p profita|bilita|s, denga|n nila|i signifika|nsi 0.002. Seca|ra| simulta|n ra|sio a|ktivita|s, da|n levera|ge terha|da|p profita|bilita|s mempunya|i penga|ruh signifika|n mempunya|i nila|i signifika|n 0,000. pa|da| perusa|ha|a|n sub sektor kosmetik ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|

	3.
	(Ma|ulidda|h, 2018)
	penga|ruh ra|sio a|ktivita|s da|n ra|sio levera|ge terha|da|p profita|bilita|s sa|ha|m sya|ria|h (studi pa|da| perusa|ha|a|n ya|ng terda|fta|r di indeks sa|ha|m sya|ria|h indonesia| periode 2015-2017)
	1. Tujua|n penelitia|n ini a|da|la|h untuk mengeta|hui Penga|ruh Ra|sio A|ktivita|s da|n Ra|sio Levera|ge Terha|da|p Profita|bilita|s Sa|ha|m Sya|ria|h (Studi Pa|da| Perusa|ha|a|n Ya|ng Terda|fta|r Di Indeks Sa|ha|m Sya|ria|h Indonesia| Periode 2015-2017). Jumla|h perusa|ha|a|n ya|ng dija|dika|n sa|mpel da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h seba|nya|k 12 perusa|ha|a|n ya|ng dia|mbil denga|n metode purposive sa|mpling. Metode penelitia|n ya|ng diguna|ka|n da|la|m menga|na|lisis penga|ruh ra|sio a|ktivita|s da|n ra|sio levera|ge terha|da|p profita|bilits sa|ha|m sya|ria|h idi a|da|la|h denga|n mengguna|ka|n a|na|lisis regresi da|ta| pa|nel ya|ng mengguna|ka|n a|la|t a|na|lisis Eviews 8. Ha|sil ya|ng diperoleh da|ri penelitia|n ini menunjukka|n terda|pa|t penga|ruh positif da|n signifika|n pa|da| va|ria|bel ra|sio a|ktivita|s terha|da|p profita|bilita|s sa|ha|m sya|ria|h ya|itu memiliki nila|i signifika|si 0.0260, seda|ngka|n pa|da| va|ria|bel ra|sio levera|ge menunjukka|n penga|ruh ya|ng nega|tif da|n signifika|n ya|itu memiliki nila|i 0.0284. 

	4.
	(A|num & Ba|sri, 2014)
	a|na|lisis penga|ruh ra|sio a|ktivita|s terha|da|p profita|bilita|s pa|da| pt. Ba|ra|ta| indonesia| (persero) uum meda|n.
	2. Tujua|n penelitia|n ini a|da|la|h untuk mengeta|hui penga|ruh ra|sio a|ktivita|s terha|da|p profita|bilita|s pa|da|PT. Ba|ra|ta| Indonesia| (Persero). Denga|n pendeka|ta|n penelitia|n a|sosia|tif deskriptif, na|na|tinya|a|ka|n menguji penga|ruh va|ria|ble beba|s denga|n va|ria|ble terika|t. Jumla|h da|ta| ya|ng diguna|ka|n ha|nya| 8 ta|hun ma|ka| teknik a|na|lisis da|ta| ya|ng a|ka|n diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|ka|n mengguna|ka|n uji sta|tistik non pa|ra|metrik. Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| ra|sio a|ktivita|s tida|k berpenga|ruh signifika|n terha|da|p profita|bilita|s pa|da| PT. Ba|ra|ta| Indonesia| (Persero).


	5.
	(Suka|tma|nto, 2010)
	a|na|lisis levera|ge terha|da|p profita|bilita|s pa|da| kud sumber ba|ha|gia| keca|ma|ta|n ukui ka|bupa|ten pela|la|wa|n
	penelitia|n ini untuk mengeta|hui sebera|pa| besa|r penga|ruh levera|ge terha|da|p profita|biliita|s kud sumber ba|ha|gia| keca|ma|ta|n ukui ka|bupa|ten pela|la|wa|n. Seda|ngka|n ma|nfa|a|t da|ri penelitia|n ini a|da|la|h a|ga|r da|pa|t memberi ma|suka|n ba|gi piha|k kud sumber ba|ha|gia| da|la|m mengha|da|pi persoa|la|n dida|la|m kopera|si. Metode pengumpula|n da|ta| ya|ng diperguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h metode dokumenta|si (denga|n ca|ra| menguna|ka|n dokumen kopera|si berupa| la|pora|n keua|nga|n). A|na|lisa| da|ta| ya|ng dila|kuka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h denga|n menguna|ka|n a|na|lisis regresi linea|r berga|nda| disa|mping itu penguji juga| mengguna|ka|n uji norma|lita|s da|ta| da|n uji a|sumsi kla|sik. Da|ri ha|sil pengujia|n penulis menga|mbil kesimpula|n ba|hwa| levera|ge (x) tida|k memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n a|ta|u tida|k era|t hubunga|nnya| denga|n profita|bilita|s (y) ini terliha|t da|ri persa|ma|a|n regresi linea|r berga|nda| dima|na| y = 44,990 + (- 0,468).

	6.
	(Yunita| Da|ma|ya|nti A|bdulla|h Ilya|s La|muda|
 Julie A|bdulla|h
Deby R. Ka|rundeng)
	A|na|lisis a|ktivita|s keua|nga|n da|n pengelola|ha|n uta|ng da|la|m mengukur kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n
	Ha|sil penelitia|n ini menunjuka|n a|ktivita|s keua|nga|n berpenga|ruh positif da|n signifika|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba|, pengelola|ha|n uta|ng berpenga|ruh positif tida|k signifika|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba|, serta| seca|ra| simulta|n a|ktivita|s keua|nga|n da|n pengelola|ha|n uta|ng berpenga|ruh positif terha|da|p kema|mpua|n la|ba| pa|da| perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di bursa| efek Indonesia|. 

	7.
	(Ma|rya|m Husa|in, Ilya|s La|muda|, Zuba|ida|h Ra|hma|n 2023)
	A|na|lisis ra|sio profita|bilita|s da|la|m mengukur  pertumbuha|n la|ba|
	Penelitia|n ini bertujua|n untuk mengeta|hui ra|sio Profita|bilita|s da|la|m mengukur pertumbuha|n penda|pa|ta|n pa|da| PT. Indofood Sukses Ma|kmur Tbk. Da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h da|ta| kua|ntita|tif berupa| la|pora|n keua|nga|n. Teknik a|na|lisis ya|ng diguna|ka|n a|da|la|h deskriptif denga|n ra|sio keua|nga|n. Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| berda|sa|rka|n ra|sio profita|bilita|s ra|ta|-ra|ta| ta|hun 2017-2019 menunjukka|n perusa|ha|a|n ma|mpu mengukur pertumbuha|n penda|pa|ta|n denga|n ra|sio profita|bilita|s pa|da| PT. Indofood Sukses Ma|kmur Tbk, na|mun ma|sih da|la|m ka|tegori buruk berda|sa|rka|n ra|ta|-ra|ta| ya|ng diha|silka|n perusa|ha|a|n tida|k efektif da|la|m mengenda|lika|n bia|ya| da|n menja|dika|n Net Profit Ma|rgin 7,26%, Return on A|ssets 5,71%, da|n Return on Equity 10,61% a|da|la|h di ba|wa|h ra|sio profita|bilita|s sta|nda|r industri. Ha|l ini menunjukka|n ba|hwa| perusa|ha|a|n tida|k ma|mpu mengelola| keua|nga|nnya| seca|ra| efektif, da|n kondisi keua|nga|n PT. Indofoof Sukses Ma|kmur Tbk dinila|i berda|sa|rka|n ra|sio profita|bilita|s ma|sih kura|ng ba|ik da|n bisa|
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[bookmark: _Toc151748031]BA|B III
 KERA|NGKA| KONSEPTUA|L DA|N HIPOTESIS
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Da|la|m penelitia|n ini terda|pa|t dua| va|ria|bel beba|s ya|itu a|ktivita|s keua|nga|n (Ra|sio TATO) da|n pengelola|a|n uta|ng (Rasio LTDER) ya|ng mempenga|ruhi kemampuan laba Rasio (NPM) sa|ha|m pa|da| industri perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia| periode ta|hun 2021 – 2023.
1. Hubunga|n Aktivitas keuangan (Rasio TATO)  Denga|n kemampuan laba (NPM)
 Aktivitas Keuangan adalah sebagai langkah-langkah atau proses yang melibatkan pengelolaan uang dan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Ini bisa meliputi segala hal mulai dari pengeluaran sehari-hari hingga investasi jangka panjang. Aktivitas keuangan juga mencakup perencanaan keuangan, penganggaran, pelacakan pengeluaran, investasi, pengelolaan risiko, dan penilaian kinerja keuangan. Dalam konteks bisnis, aktivitas keuangan juga meliputi pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, analisis keuangan, dan pengambilan keputusan keuangan. Adapun alat ukur yang digunakan yaitu alat ukur Rasio TATO.
Ra|sio TATO a|da|la|h ra|sio ya|ng mengga|mba|rka|n kema|mpua|n serta| efisieni perusa|ha|a|n da|la|m mengha|silka|n penjua|la|n denga|n kema|mpua|n a|ktiva| ya|ng dimiliki. Ra|sio ini menunjukka|n efektivita|s pengguna|a|n seluruh ha|rta| perusa|ha|a|n da|la|m ra|ngka| mengha|silka|n penjua|la|n a|ta|u mengga|mba|rka|n bera|pa| rupia|h penjua|la|n bersih ya|ng da|pa|t diha|silka|n oleh setia|p rupia|h ya|ng diinvesta|sika|n da|la|m bentuk ha|rta| perusa|ha|a|n. Ka|la|u perputa|ra|nnya| la|mba|t, ini menunjukka|n ba|hwa|a|ktivita|s ya|ng dimiliki terla|lu besa|r diba|ndingka|n denga|n kema|mpua|n untuk menjua|l(Sa|wir, 2015).
Ra|sio a|ktivita|s menunjukka|n ba|ga|ima|na| sumber da|ya| tela|h diguna|ka|n seca|ra| optima|l oleh perusa|ha|a|n. Pema|nfa|a|ta|n a|set oleh ma|na|jemen da|pa|t dia|na|lisis da|la|m hubunga|nnya| denga|n tingka|t la|ba| ya|ng dirumuska|n denga|n berba|ga|i a|set ya|ng a|ka|n dipa|ka|i da|la|m memperoleh la|ba|. Sehingga| sema|kin ba|ik ra|sio a|ktivta|s perusa|ha|a|n ma|ka|a|ka|n sema|kin ba|ik pula| profita|bilita|s perusa|ha|a|n. A|ta|u denga|n ka|ta| la|in ba|hwa| kema|mpula|ba|a|n perusa|ha|a|n a|ka|n sema|kin ba|ik.
2.  Hubunga|n pengelolah utang Rasio (LTDER) dengan Rasio Profitabilitas (Rasio NPM)
Pengelolaan utang adalah proses manajemen yang bertujuan untuk mengelola kewajiban finansial yang dimiliki seseorang atau sebuah entitas, seperti bisnis atau pemerintah. Ini melibatkan pengelolaan utang dengan cara yang bertanggung jawab dan berkelanjutan untuk mencapai tujuan-tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Adapun alat ukur yang digunakan yaitu alat ukur Rasio LTDER.
Rasio LTDER didefinisika|n seba|ga|i pengguna|a|n a|ktiva|a|ta|u da|na| dima|na| untuk pengguna|a|n tersebut perusa|ha|a|n ha|rus menutup bia|ya| teta|p a|ta|u memba|ya|r beba|n teta|p(Riya|nto, 2017). Denga|n memperbesa|r tinga|t pengelolaan utang ma|ka| ha|l ini bera|rti ba|hwa| tingka|t ketida|kpa|stia|n (uncerta|inty) da|ri return a|ta|upun kemampuan laba ya|ng a|ka|n diperoleh a|ka|n sema|kin tinggi pula|, teta|pi pa|da| sa|a|t ya|ng sa|ma| ha|l tersebut juga|a|ka|n memperbesa|r jumla|h return ya|ng a|ka|n diperoleh.
Perusa|ha|a|n denga|n levera|ge ya|ng renda|h a|ka|n mempunya|i resiko kerugia|n ya|ng lebih kecil ketika| kea|da|a|n ekonomi merosot, da|n mempunya|i kesempa|ta|n memperoleh profita|bilita|s ketika| kea|da|a|n ekonomi melonja|k lebih ba|ik. Seba|liknya| perusa|ha|a|n denga|n levera|ge ya|ng tinggi, mempunya|i resiko mena|nggung huta|ng ya|ng besa|r ketika| kea|da|a|n ekonomi merosot teta|pi mempunya|i kesempa|ta|n meningka|tka|n profita|bilita|s sa|a|t kea|da|a|n ekonomi memba|ik, na|mun dega|n a|da|nya| huta|ng ya|ng tinggi (ya|ng mengha|silka|n levera|ge) ya|ng juga| tinggi, untuk kecerma|ta|n da|la|m menentuka|n levera|ge a|ka|n berma|nfa|a|t untuk penga|mbila|n keputusa|n ma|na|jemen da|la|m meningka|tka|n la|ba| (profita|bilita|s). 
Da|n untuk memuda|hka|n penelitia|n ya|ng a|ka|n dila|kuka|n serta| untuk memperjela|s a|lur pemikira|n da|la|m penelitia|n ini, ma|ka| da|pa|t diliha|t pa|da| ga|mba|r berikut:
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Ra|sio A|ktivita|s
(Rasio TATO)
(X1)

					H1				
Ra|sio Profita|bilita|s
(Rasio NPM)
(Y)

Ra|sio Levera|ge
Rasio LTDER)
(X2)

					H2
							

						H3
[bookmark: _Toc150463289][bookmark: _Toc150862418][bookmark: _Toc151748033]B. Hipotesis Penelitia|n
Hipotesis merupa|ka|n ja|wa|ba|n sementa|ra| terha|da|p rumusa|n ma|sa|la|h penelitia|n, dima|na| rumusa|n ma|sa|la|h penelitia|n tela|h dinya|ta|ka|n da|la|m bentuk ka|lima|t perta|nya|a|n. Dika|ta|ka|n sementa|ra|, ka|rena| ja|wa|ba|n ya|ng diberika|n ba|ru berda|sa|rka|n pa|da| teori ya|ng releva|n, belum berda|sa|rka|n pa|da| fa|kta|-fa|kta| empiris ya|ng diperoleh mela|lui pengumpula|n da|ta|. Ja|di hipotesis juga| da|pa|t dinya|ta|ka|n seba|ga|i ja|wa|ba|n teoritis terha|da|p rumusa|n ma|sa|la|h penelitia|n, belum ja|wa|ba|n empirik (Sugiyono, 2017). 
Berda|sa|rka|n perma|sa|la|ha|n da|n kera|ngka| pemikira|n ya|ng tela|h dikemuka|ka|n sebelumnya|, ma|ka| hipotesis penelitia|n a|da|la|h seba|ga|i berikut:
1. Terda|pa|t penga|ruh positif dan signifikan padaa|ktivita|s keua|nga|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|.
2. Terda|pa|t penga|ruh positifdan signifikan pada pengelola|a|n uta|ng terha|da|p kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|.
3. Terda|pa|t penga|ruh positif dan signifikan pada a|ktivita|s keua|nga|n da|n pengelola|a|n uta|ng terha|da|p kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|. 
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BA|B IV 
METODOLOGI PENELITIA|N

[bookmark: _Toc149478732][bookmark: _Toc149499299][bookmark: _Toc150463291][bookmark: _Toc150862420][bookmark: _Toc151748035]A|. Tempa|t Da|n Wa|ktu Penelitia|n
Penelitia|n ini a|ka|n dila|ksa|na|ka|n pa|da| industri perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia| (BEI) ya|ng direnca|na|ka|n dila|ksa|na|ka|n sela|ma| dua| bula|n terhitung November – Desember 2023.
[bookmark: _Toc149478733][bookmark: _Toc149499300][bookmark: _Toc150463292][bookmark: _Toc150862421][bookmark: _Toc151748036]B.  Popula|si da|n Sa|mpel Penelitia|n
1.  Popula|si Penelitia|n
Popula|si a|da|la|h wila|ya|h genera|lisa|si ya|ng terdiri a|ta|s obyek/subyek ya|ng mempunya|i kua|lita|s da|n ka|ra|kteristik tertentu ya|ng diteta|pka|n oleh peneliti untuk dipela|ja|ri da|n kemudia|n dita|rik kesimpula|nnya|(Sugiyono, 2017). Jumla|h popula|si da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h seba|nya|k 30 perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng Go publik ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|.
1. Sa|mpel Penelitia|n
Sa|mpel merupa|ka|n seba|gia|n da|ri popola|si a|ta|u da|la|m istila|h ma|tema|tika| da|pa|t disebut seba|ga|i himpuna|n ba|gia|n a|ta|u subset da|ri popula|si(Sugiyono, 2017).Teknik penga|mbila|n sa|mpel dila|kuka|n mela|lui metode purposive sa|mpling denga|n tujua|n untuk menda|pa|tka|n sa|mpel ya|ng sesua|i denga|n tujua|n penelitia|n. Metode purposive sa|mpling merupa|ka|n metode penga|mbila|n sa|mpel ya|ng dida|sa|rka|n pa|da| bebera|pa| pertimba|nga|n a|ta|u kriteria| tertentu. Kriteria| perusa|ha|a|n ya|ng a|ka|n dila|kuka|n penelitia|n untuk dija|dika|n sa|mpel penelitia|n a|da|la|h seba|ga|i berikut:
a. Perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng tela|h go public di Bursa| Efek Indonesia| (BEI).
b. Memiliki da|ta| ya|ng lengka|p terka|it denga|n va|ria|bel-va|ria|bel ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n sela|ma| kurun wa|ktu 2021 - 20223.
Ta|bel 4. 1 Sa|mpel Penelitia|n
	No
	Kode
	Na|ma| Perusa|ha|a|n

	1
	A|RTA|
	PT. A|rtha|vest Tbk.

	2
	CLA|Y
	PT. Citra| Putra| Rea|lty Tbk.

	3
	DFA|M
	PT. Da|fa|m Property Indonesia| Tbk.

	4
	EA|ST
	PT.  Ea|stpa|rc Hotel Tbk

	5
	FITT
	 PT. Hotel Fitra| Interna|siona|l Tbk

	6
	HRME
	PT. Menteng Herita|ge Rea|lty Tbk

	7
	IKA|I
	PT. Intikera|mik A|la|msa|ri IndustriTbk 

	8
	JIHD
	PT. Ja|ka|rta| Interna|siona|l Hotels & Development Tbk.

	9
	JSPT
	PT. Ja|ka|rta| Seta|ibudi Interna|siona|l Tbk.

	10
	KPIG
	PT.MNC La|nd Tbk.

	11
	NA|SA|
	PT. A|nda|la|n Perka|sa|A|ba|di Tbk.

	12
	NA|TO
	PT Surya| Perma|ta|A|nda|la|nTbk.

	13
	PNSE
	PT. Pudjia|di & sons Tbk.

	14
	PSKT
	PT. Red Pla|net Indonesia| Tbk.

	15
	RISE
	PT. Ja|ya| Sukses Ma|kmur Sentosa| Tbk.


[bookmark: _Toc149478734][bookmark: _Toc149499301][bookmark: _Toc150463293][bookmark: _Toc150862422][bookmark: _Toc151748037]Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 perusahaan, penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1 yaitu sampel penelitian
C. Definisi Opra|siona|l Va|ria|bel
	Untuk mempermuda|h pema|ha|ma|n tenta|ng va|ria|bel penelitia|n, ma|ka| dikemuka|ka|n definisi opera|siona|l seba|ga|i berikut:
1. A|ktivita|s Keua|nga|n
	A|ktivita|s keua|nga|n a|ta|u ra|sio a|ktivita|s a|da|la|h ra|sio ya|ng mengga|mba|rka|n kema|mpua|n serta| efisieni perusa|ha|a|n da|la|m mengha|silka|n penjua|la|n denga|n kema|mpua|n a|ktiva| ya|ng dimiliki. Ra|sio a|ktivita|s ya|ng diguna|ka|n untuk mengukur kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m mengelola|a|ktiva|nya| da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n ra|sio tota|l a|ssets turn over (TA|TO) denga|n rumus seba|ga|i berikut (Robert, 2018):

1. Pengelola|a|n Uta|ng
[bookmark: _Hlk132621320]	Pengelola|a|n uta|ng a|ta|u levera|ge didefinisika|n seba|ga|i pengguna|a|n a|ktiva|a|ta|u da|na| dima|na| untuk pengguna|a|n tersebut perusa|ha|a|n ha|rus menutup bia|ya| teta|p a|ta|u memba|ya|r beba|n teta|p(Riya|nto, 2017). Untuk mengukur ra|sio pengelola|a|n uta|ng, da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n ra|sio debt to euity ra|tio (LTDER) denga|n rumus seba|ga|i berikut (Ka|smir, 2012):
			
2. Kema|mpua|n la|ba|
	Kema|mpua|n la|ba|a|ta|u profita|bilita|s merupa|ka|n sua|tu kema|mpua|n da|ri usa|ha| ya|ng menda|ta|ngka|n keuntunga|n denga|n mengorba|nka|n sumber-sumber ekonomi ya|ng a|da|, a|ta|u denga|n ka|ta| la|in selisih perhitunga|n a|nta|ra| penda|pa|ta|n denga|n bia|ya| ya|ng dikelua|a|rka|n, dima|na| penda|pa|ta|n lebih besa|r da|ri pa|da| pengelua|ra|n bia|ya| ya|ng a|da|.Pengertia|n profita|bilita|s a|da|la|h kema|mpua|n perusa|ha|a|n memperoleh profit(Husna|n, 2016). Untuk mengukur kema|mpula|ba|a|n perusa|ha|a|n da|la|m penelitia|n ini mengguna|ka|n ra|sio net profit ma|rgin (NPM) denga|n rumus (Sita|ngga|ng, 2017):
				
[bookmark: _Toc149478735][bookmark: _Toc149499302][bookmark: _Toc150463294][bookmark: _Toc150862423][bookmark: _Toc151748038]D. Jenis da|nSumber Da|ta|
[bookmark: _Toc149478736][bookmark: _Toc149499303][bookmark: _Toc150463295][bookmark: _Toc150862424][bookmark: _Toc151748039]1. Jenis Da|ta|
	Jenis da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h da|ta| kua|ntita|tif, a|da|la|h da|ta| ya|ng dioeroleh da|la|m bentuk a|ngka| da|ta| kua|ntita|tif da|la|m penelitia|n ini ya|ng bersumber da|ri la|pora|n keua|nga|n industry perhotela|n ya|ng terda|pa|t pa|da| bursa| efek indonseia|. 
[bookmark: _Toc150862425][bookmark: _Toc151748040][bookmark: _Toc149478737][bookmark: _Toc149499304][bookmark: _Toc150463296]2. Sumber Da|ta|
	Sumber da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini ia|la|h da|ta| sekunder ya|itu ia|la|h da|ta| ya|ng di ola|h oleh piha|k la|in a|ta|u da|ta| ya|ng tela|h diola|h lebih la|njut ya|ng a|da| ka|ita|nya| denga|n pemba|ha|sa|n penelitia|n ini. 
[bookmark: _Toc149478738][bookmark: _Toc149499305][bookmark: _Toc150463297][bookmark: _Toc150862426][bookmark: _Toc151748041]E.  Metode Pengumpula|n Da|ta|
	Metode pengumpula|n da|ta| ya|ng di guna|ka|n oleh peneliti da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h dokumenta|si. Ya|itu pengumpula|n da|ta| ya|ng bera|sa|l da|ri dokumen dokumen da|n la|pora|n tertulis la|innya| ya|ng a|da| hubunga|nnya| denga|n penelitia|n ini.
[bookmark: _Toc151748043]F. Pengujia| Va|lidita|s da|n Relia|bilita|s Instrumen Penelitia|n
a. Uji Va|lidita|s 
Uji va|lidita|s a|da|la|h keteta|pa|n a|ta|u kecerma|ta|n sua|tu instrument da|la|m mengukur. Da|la|m pengujia|n instrument pengumpula|n da|ta|, va|lidita|s dibeda|ka|n menja|di va|lidita|s fa|ctor da|n va|lidita|s item. Va|lidita|s fa|ctor diukur bila| item ya|ng disusun mengguna|ka|n lebih da|ri sa|tu fa|ctor (a|nta|ra| fa|ctor)sa|tu denga|n ya|ng la|in a|da| kesa|ma|a|n. Pengukura|n va|lidita|s fa|ctor ini denga|n ca|ra| mengkorela|sika|n a|nta|ra| skor fa|ctor (penjumla|ha|n item da|la|m sa|tu fa|ctor ) denga|n skor tota|l fa|ctor (tota|l keseluruha|n fa|ctor), pengukura|n va|lidita|s item denga|n ca|ra|mengkorela|sika|n a|nta|ra| skor item denga|n skor tota|l item.
b. Uji rea|bilita|s 
Da|la|m penelitia|n ini terda|pa|t tiga| va|ria|bel ya|ng a|ka|n dia|na|lisis, ya|itu dua| va|ria|bel beba|s (independen) da|n va|ria|bel terika|t (dependent). Va|ria|bel beba|s da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h a|ktivita|s keua|nga|n da|n pengelola|a|n uta|ng, seda|ngka|n va|ria|bel terika|tnya|a|da|la|h kema|mpula|ba|a|n.Da|ta|  ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h da|ta| sekunLTDER berupa| da|ta| la|pora|n keua|nga|nta|huna|n sela|ma| periode ta|hun 2021 sa|mpa|i denga|n ta|hun 2023 ya|ng dipublika|sika|n di bursa| efek Indonesia|
[bookmark: _Toc151748044]G. Persya|ra|ta|n A|na|lisis Da|ta|
1. A|na|lisis sta|tistik 
	A|da|la|h kegia|ta|n a|na|lisis  terha|da|p da|ta| ha|sil pengukura|n ya|ng diperoleh seca|ra| berula|ng ula|ng untuk menentuka|n tingka|t ketida|k pa|stia|n ha|sil pengujia|n a|khir da|ri sua|tu pengukura|n.
2. Uji a|sumsi kla|sik 
a. Uji Norma|lita|s
	Untuk mengeta|hui a|pa|ka|h da|ta| berdistribusi norma|l a|ta|u tida|k pa|da| uji norma|lita|s, da|pa|t dila|kuka|n denga|n denga|n mengguna|ka|n gra|fik  Norma|l P-P Plot da|n One Sa|mple Kolmogorov- Smirnovtest
b. Uji Multikolinerita|s
	Untuk uji multikolinea|rita|s dila|kuka|n untuk mengeta|hui a|pa|ka|h a|da| korela|si a|nta|ra| va|ria|bel independent.
c. Uji Heterokeda|stisita|s
	Persa|ma|a|n regresi ya|ng ba|ik a|da|la|h jika| terja|di homokeda|stisita|s dima|na| sca|tterplot  ha|sil pengola|ha|n da|ta|a|nta|ra| ZPRED da|n SRESID menyeba|r diba|wa|h a|ta|upun di a|ta|s titik 0 pa|da| sumbu Y da|n tida|k mempunya|i pola| ya|ng tera|tur. Berda|sa|rka|n ga|mba|r sca|tterplot diba|wa|h ini da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| da|ta| menyeba|r da|n tida|k membentuk sa|tu pola| tertentu sehingga| tida|k terja|di heterokeda|stisita|s.
3. Uji regresi linier berga|nda|
[bookmark: _Toc149478740][bookmark: _Toc149499307][bookmark: _Toc150463299][bookmark: _Toc150862428]	Menurut A|lgifa|ri (2011)A|na|lisis regresi a|da|la|h metode untuk memba|ngun persa|ma|a|n la|ngsung da|n mengguna|ka|n persa|ma|a|n tersebut untuk membua|t estima|si. Terda|pa|t dua| va|ria|ble independent da|n sa|tu va|ria|ble dependen da|la|m penelitia|n ini.
4. Uji hipotesis sta|tistic 
a. Uji hipotesis sta|tistik pa|rsia|l uji t)
Uji t merupa|ka|n sta|tistik ya|ng berguna| untuk mengeta|hui penga|ruh da|ri ma|sing ma|sing va|ria|ble independent seca|ra| pa|rsia|l terha|da|p return on a|ssets.
b. Uji sta|tistik uji f)
Uji f dila|kuka|n untuk meliha|t a|pa|ka|h seluruh va|ria|ble independent memiliki penga|ruh serempa|k (simulta|n) ya|ng signifika|n terha|da|p va|ria|ble dependent
c. Uji koefisien determina|si
[bookmark: _Toc151748045]Koefisien determina|si pa|da| da|sa|rnya| mengukur sebera|pa| ja|uh moda|l da|pa|t menjela|ska|n va|ria|si va|ria|ble dependent. Ghoza|li (2016) mengemuka|ka|n jika| nila|i determina|si va|ria|ble beba|s kecil, ma|ka| kema|mpua|n da|la|m menjela|ska|n va|ria|ble terika|tnya| terba|ta|s, na|mun jika| nila|innya| mendeka|ti 1 da|n ja|uh da|ri 0 bera|rti va|ria|ble beba|s mempunya|i kema|mpua|n da|la|m memberika|n seluruh informa|si ya|ng di perluka|n untuk memprediksi va|ria|ble terika|.
H.  Teknik A|na|lisis Da|ta|
	Tehnik a|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n untuk membuktika|n hipotesis ya|ng dia|juka|n serta| untuk menga|na|lisis va|ria|ble ya|ng dia|ngka|t ya|itu :
1. Tehnik a|na|lisis kua|lita|tif; mengura|ika|n da|n menga|na|lisa| da|ta|-da|ta| ya|ng ditemuka|n dila|pa|nga|n seca|ra|deskriptif sehingga| da|pa|t membuktika|n hipotesis
2. Tehnik a|na|lisis kua|ntita|tif ya|ng diguna|ka|n da|la|m penulisa|n ini a|da|la|h denga|n:
a. A|na|lisis Ra|sio ya|itu untuk meliha|t ra|sio kinerja| keua|nga|n perusa|ha|a|n denga|n mengguna|ka|n ra|sio a|ktivita|s, ra|sio levera|ge, da|n ra|sio profita|bilita|s.
b. A|na|lisis regresi linier berga|nda| untuk menga|na|lisa| penga|ruh va|ria|ble independen terha|da|p va|ria|ble dependen. A|da|pun rumus a|na|lisis regresi linier berga|nda|a|da|la|h seba|ga|i berikut :
Y = Bo+B1X1 + B2X2+ e
Dima|na| :
Y :    Kema|mpula|ba|a|n perusa|ha|a|n
X1:A|ktivita|s keua|nga|n
X2:Pengelola|a|n uta|ng
B0: Nila|i Konsta|nta|
B1, B2:  Koefesien Regresi










BA|B V 
HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA|SA|N
A. Ha|sil Penelitia|n
1. Deskripsi Objek Penelitia|n
	Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n pa|da| industry perhotela|n ya|ng terda|fta|r di bursa| efek Indonesia|
perkemba|nga|n dunia| industry perhotela|n sa|nga|t denga|n sector pa|ra|wisa|ta| ka|rena| industry perhotela|n sa|a|t ini sa|nga|t mendukung kema|jua|n sector pa|riwisa|ta|. Pa|riwisa|ta| merupa|ka|n ra|ngka|ia|n pa|riwisa|ta| ya|ng berka|ita|n denga|n perja|la|na|n untuk berlibur pa|ra| pela|ncong, da|n juga| tourism. Industri perhotela|n da|pa|t menca|kup bida|ng usa|ha| la|in seperti resta|ura|nt, ja|sa| la|undry, a|gen perja|la|na|n, ma|upun tra|nsforta|si ya|ng memiliki cirri a|da|nya| unsure ja|sa|a|ta|u pela|ya|na|n ya|ng tida|k da|pa|t dipisa|hka|n da|ri produk ya|ng dijua|lnya|. Usa|ha| perhotela|n sa|nga|t diperluka|n ba|gi wisa|ta|wa|n ma|nca|nega|ra| ma|upun ma|upun wisa|ta|wa|n nusa|nta|ra| ya|ng seda|ng mela|kuka|n perja|la|na|n da|n memerluka|n a|komoda|si pengina|pa|n, ba|ik ya|ng dilengka|pi denga|n fa|silita|s ya|ng tersedia| seperti ma|ka|na|n, minuma|n, tra|nsporta|si, ma|upun ya|ng ha|nya| meneyedia|ka|n ka|ma|r. Hotel merupa|ka|n sua|ta|u usa|ha| industry a|ta|upun ja|sa| ya|ng dikelola| seca|ra| komersia|l Herma|wa|n (2018:41).
Industry perhoptela|n kini merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ma|ta| ra|nta|i da|la|m ja|ringa|n industri pa|riwisa|ta|. Industri perhotela|n da|n bebera|pa| bida|ng usa|ha| terka|it la|innya| seperti a|gen perja|la|na|n, resta|ura|nt, tra|nsporta|si, da|n seba|ginya| sering juga| dima|suka|n da|la|m kelompok lua|s hospita|ly industry. Ciri ya|ng sa|ma| meleka|t pa|da| semua| bida|ng usa|ha|da|la|m kelompok hospita|ly industri  ini Ka|rena|a|da|nya| unsure ja|sa|/pela|ya|na|n ya|ng meleka|t da|n tida|k da|pa|t dipisa|hka|n da|ri produk ya|ng dijua|lnya|.
Kema|jua|n bisnis perhotela|n da|n pa|riwisa|ta| di Indonesia| terja|di ka|rena|a|da|nya| bebera|pa| fa|ctor a|nta|ra| la|in jumla|h kunjunga|n wisa|ta|wa|n na|siona|l ma|upun ma|na|ca|nega|ra|, tingka|t hunia| ka|ma|r, ra|ta| ra|ta| la|ma| ta|mu menguna|p, jumla|h ka|ma|r ya|ng terjua|l serta| perkemba|nga|n jumla|h hotel itu sendiri.
Perkemba|nga|n hotel menurut Suwithi, dkk (2008:47) pa|da| bukunya| ya|ng berjudul a|komoda|si perhotela|n hotel mula|nya| dikena|l denga|n sebuta|n “Inn” ya|ng bera|rti usa|ha| seseora|ng ya|ng menyewa|ka|n seba|ga|ia|n ruma|hnya| kepa|da| ora|ng la|in ya|ng seda|ng membutuhka|n tempa|t untuk mengina|p. Na|mun a|da| juga| ya|ng menyebutnya| denga|n “lodge” ya|ng bera|rti usa|ha| ya|ng ha|nya| menyedia|ka|n ka|ma|r. 
Ja|di, fungsi uta|ma| usa|ha| perhotela|n ia|la|h untuk memberika|n pela|ya|na|n kepa|da| ta|mu berupa| tempa|t tingga|l, a|ta|u tempa|t mengina|p ya|ng bersifa|t sementa|ra|. Ka|rena| wisa|ta|wa|n nusa|nta|ra| da|n wisa|ta|wa|n ma|nca|nega|ra| sa|nga|t memerluka|n la|ya|na|n seperti (a|komoda|si pengina|pa|n hotel), konsumsi, tra|nsforta|si, industry krea|tif da|n industry penunja|ng la|in ya|ng terka|it ma|ka| usa|ha| perhotela|n da|n ma|ta| ra|nta|i usa|ha| la|innya|a|ka|n sema|kin berkemba|ng seja|la|n denga|n pertumbuha|n sector pa|riwisa|ta|.
Sa|a|t ini, terda|pa|t 30 perusa|ha|a|n industry perhotela|n ya|ng Go public di bursa| efek Indonesia| ya|ng terdiri da|ri berba|ga|i ma|ca|m jenis opera|siona|lnya|. Ya|ng setia|p perusa|ha|nya|memiliki pera|n da|n focus pa|da| kegia|ta|n ya|ng bera|da| da|la|m industry perhotela|n dia|nta|ra|nya| :
PT. Hotel fitra| interna|siona|l Tbk merupa|ka|n perusa|ha|a|n ya|ng memiliki lua|s la|ha|n 3.037 m2, lua|s ba|nguna|n 3.9 00m2. Ya|ng terda|pa|t berba|ga|i jenis ka|ma|r da|n dilengka|pi denga|n fa|silita|s la|inya|n berupa| rua|nga|n meeteng serta| lounge & resta|ura|nt da|n fa|silita|s la|innya|. Berda|sa|rka|n perkemba|nga|n kunjunga|n wisa|ta|wa|n da|n tingka|t hunia|n ka|ma|r untuk hotel berbinta|ng ba|ik ska|la| na|siona|l ma|upun di provinsi. Ja|wa| ba|ra|t ya|ng sela|ma| tiga| ta|hun tera|khir menunjuka|n perkemba|nga|n ya|ng positif, perseroa|n berkeya|kina|n ba|hwa| prospek usa|ha| pengelola|a|n hotelnya|a|ka|n memberika|n potensi ya|ng ba|ik untuk ta|hun ta|hun kedepa|n.
Kemudia|n a|da| perusa|ha|a|n  PT. Ja|ka|rta| Interna|siona|l Hotel & Development Tbk merupa|ka|n perusa|ha|a|n denga|n ta|ta| kelola| perusa|ha|a|n ya|ng ba|ik menja|di da|sa|r pencipta|a|n nila|i ta|mba|h ya|ng berkela|njuta|n ya|ng sela|lu dira|sa|ka|n ma|nfa|a|tnya|. Memberika|n perlindunga|n ya|ng mema|nda|i da|n perla|kua|n ya|ng a|dil kepa|da| seluruh pemega|ng sa|ha|m da|n pema|ngku kepentinga|n di sepa|nja|ng kebera|da|a|n perusa|ha|a|n. Menera|pka|n ya|ng tepa|t da|n ya|ng bena|r, ya|ng menja|dika|n indika|tor penting da|la|m menila|i kinerja| perusa|ha|a|n. Ta|ta| kelola|h perusa|ha|a|n pun  suda|h menga|cu pa|da| otorita|s ja|sa| keua|nga|n OJK)
PT. Red Pla|net Indonesia| Tbk. A|da|la|h perusa|ha|a|n di bida|ng perhotela|n ya|ng memba|ngun, memiliki da|n mengopera|sika|n ja|ringa|n hotel bujet denga|n merek monolog hotel di Indonesia|  da|n hotel binta|ng empa|t denga|n merek pusa|ko hotel di bukit tinggi, suma|tera| ba|ra|t. Denga|n kombina|si a|nta|ra| loka|si sta|ra|tegis, fa|silita|s ya|ng modern, da|n penga|la|ma|n reserva|si ya|ng muda|h ya|ng da|pa|t di ja|ngka|u oleh wisa|ta| wisa|ta|wa|n ya|ng berkunjung.  PT. Red Pla|net Indonesia|sela|lu berusa|ha| untuk terus menja|dika|n perusa|ha|a|n ya|ng terdepa|t di ka|la|nga|n hotel bujet di Indonesia|, denga|n meningka|tnya| keuntunga|n perusa|ha|a|n denga|n a|da|nya| dukunga|n terha|da|p teknologi  ya|ng sema|kin berkemba|ng sa|a|t ini da|n tingka|t kepedulia|n terha|da|p kebutuha|n pela|ngga|n ya|ng menja|dika|n piliha|n uta|ma| ba|gi pa|ra| pela|ngga|n ya|ng menja|dika|n mengina|p ya|ng berkua|lita|s da|n terja|ngka|u.
2. A|na|lisis sta|tistik 
[bookmark: _Toc151748049]	Setela|h informa|si da|n da|ta| tekumpul, la|ngka|h sela|njutnya| ya|itu menga|na|lisis da|ta|a|ta|u pengelola|ha|n da|ta|. Sa|la|h sa|tu da|ta| denga|n mengguna|ka|n sekunLTDER sela|ma| periode ta|hun 2021 sa|mpa|i denga|n ta|hun 2023 ya|ng di publika|sika|n dibursa| efek Indonesia| www. Idx.co.id). Da|ta| pa|nel a|da|la|h ga|bunga|n a|nta|ra| da|ta|cross section da|n da|ta|time series, dima|na| unit cross section ya|ng sa|ma| diukur pa|da| wa|ktu ya|ng berbeda|. Ma|ka| denga|n ka|ta| la|in, da|ta| pa|nel merupa|ka|n da|ta| da|ri bebera|pa| individu sa|ma| ya|ng dia|ma|ti da|la|m kurun wa|ktu tertentu. Da|la|m penelitia|n ini terda|pa|t tiga| va|ria|ble ya|ng diguna|ka|n ya|kni a|ktivita|s keua|nga|n  X1, pengelola|ha|n uta|ng X2, da|n kema|mpua|n la|ba| Y .Sa|la|h sa|tu keunggula|n da|ri pengguna|a|n da|ta| pa|nel a|da|la|h kema|mpua|nnya| untuk menyedia|ka|n jumla|h da|ta| ya|ng lebih besa|r, ya|ng pa|da| gilira|nnya| meningka|tka|n dera|ja|t kebeba|sa|n (degree of freedom) da|la|m a|na|lisis sta|tistik. Denga|n memiliki lebih ba|nya|k da|ta|, a|na|lisis sta|tistik da|pa|t menja|di lebih kua|t da|n da|pa|t diperca|ya|. Sela|in itu, da|ta| pa|nel juga| ma|mpu menga|ta|si ma|sa|la|h ya|ng mungkin muncul ketika| terja|di penghila|nga|n va|ria|bel da|la|m a|na|lisis, denga|n teta|p memperta|ha|nka|n informa|si da|ri va|ria|bel-va|ria|bel tersebut.Da|la|m konteks pengguna|a|n metode da|ta| pa|nel, misa|lnya|, ketika| menga|mbil 15 perusa|ha|a|n seba|ga|i sa|mpel da|n menga|ma|ti mereka| sela|ma| periode penelitia|n 3 ta|hun, a|ka|n mengha|silka|n tota|l 45 da|ta| (15 perusa|ha|a|n x 3 ta|hun = 45 da|ta|). Ha|l ini memungkinka|n untuk a|na|lisis ya|ng lebih menda|la|m terha|da|p dina|mika| perusa|ha|a|n da|ri wa|ktu ke wa|ktu da|n juga| memperlua|s ca|kupa|n informa|si ya|ng tersedia| untuk a|na|lisis sta|tistik. Denga|n demikia|n, pengguna|a|n da|ta|pa|nel memberika|n kesempa|ta|n untuk a|na|lisis ya|ng lebih komprehensif da|n informa|tif da|la|m penelitia|n.
	Berikut a|da|la|h output da|ri uji sta|tistik untuk setia|p va|ria|bel ya|ng diteliti untuk menga|na|lisis da|ta| . ha|sil da|ri uji sta|tistik deskriptif  da|ta| ini untuk diola|h mengguna|ka|n pera|ngka|t SPSS 23 denga|n seba|ga|i beriku :
Ta|bel 5. 1 Ha|sil Uji A|na|lisis Sta|tistik Deskriptif
	Descriptive Sta|tistics

	
	N
	Minimum
	Ma|ximum
	Mea|n
	Std. Devia|tion

	A|ktifita|s Keua|nga|n
	45
	.22
	60.19
	15.8562
	12.27767

	Pengelola|a|n Uta|ng
	45
	.24
	844.46
	97.3449
	165.50157

	Kema|mpua|n La|ba|
	45
	.52
	387.32
	42.2787
	75.50196

	Va|lid N (listwise)
	45
	
	
	
	



Berda|sa|rka|n ta|bel, jumla|h da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini a|da|la|h 45 sa|mpel. Da|ri ha|sil a|na|lisis deskriptif di a|ta|s, terliha|t ba|hwa| va|ria|bel Ra|sio TA|TO memiliki nila|i minimum sebesa|r 0.22 da|n nila|i ma|ksimum sebesa|r 60.19 Ra|ta|-ra|ta| nila|i Ra|sio TA|TO a|da|la|h 60.19 denga|n sta|nda|r devia|si sebesa|r 12.27767. Renta|ng ya|ng besa|r a|nta|ra| nila|i minimum da|n ma|ksimum menunjukka|n va|ria|si ya|ng signifika|n da|la|m kinerja| perusa|ha|a|n da|la|m ha|l Ra|sio TA|TO. Ha|l ini mengindika|sika|n ba|hwa|a|da| va|ria|si ya|ng besa|r da|la|m kema|mpua|n perusa|ha|a|n untuk mengha|silka|n penjua|la|n denga|n mengguna|ka|n a|set ya|ng dimiliki.
Perbeda|a|n ya|ng signifika|n a|nta|ra| nila|i minimum da|n ma|ksimum juga| menunjukka|n ba|hwa| bebera|pa| perusa|ha|a|n mungkin memiliki kinerja| ya|ng ba|ik da|la|m ha|l Ra|sio TA|TO, sementa|ra| ya|ng la|in mungkin mengha|da|pi ta|nta|nga|n a|ta|u memiliki kinerja| ya|ng kura|ng ba|ik da|la|m mema|nfa|a|tka|n a|set untuk mencipta|ka|n penjua|la|n. Fenomena| ini mengga|mba|rka|n va|ria|si ya|ng a|da| di pa|sa|r a|ta|u industri, di ma|na| bebera|pa| perusa|ha|a|n mungkin lebih efisien da|la|m mengelola|a|set mereka| untuk mengha|silka|n penjua|la|n ya|ng tinggi, sementa|ra| ya|ng la|in mungkin memiliki stra|tegi a|ta|u kondisi ya|ng berbeda| ya|ng mempenga|ruhi kinerja| mereka| da|la|m ha|l ini.
Berda|sa|rka|n a|na|lisis, nila|i Ra|sio LTDER menunjukka|n va|ria|si da|ri nila|i minimum sebesa|r 0.24 hingga| nila|i ma|ksimum sebesa|r 844.46%. Ra|ta|-ra|ta| da|ri ra|sio ini a|da|la|h 97.3449%, denga|n nila|i sta|nda|r devia|si sebesa|r 165.50157%. Temua|n ini menunjukka|n ba|hwa| perusa|ha|a|n tela|h berha|sil mengoptima|lka|n pengguna|a|n moda|lnya| da|la|m mengura|ngi tingka|t uta|ng da|ri ta|hun sebelumnya|.Ha|sil ini mencerminka|n kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m mengelola| sumber da|ya| fina|nsia|lnya| seca|ra| efisien da|n efektif, ya|ng berda|mpa|k positif pa|da| sta|bilita|s da|n pertumbuha|n la|ba| perusa|ha|a|n. Pema|nfa|a|ta|n moda|l ya|ng efektif mencerminka|n stra|tegi keua|nga|n ya|ng ba|ik da|n kinerja| ya|ng solid. Ini da|pa|t mengha|silka|n da|mpa|k positif ya|ng signifika|n pa|da| sta|bilita|s da|n pertumbuha|n la|ba| perusa|ha|a|n, serta| memberika|n indika|si ba|hwa| perusa|ha|a|n ma|mpu mengelola| risiko keua|nga|n denga|n ba|ik.Kesimpula|nnya|, ha|sil tersebut menunjukka|n ba|hwa| perusa|ha|a|n tela|h berha|sil da|la|m mengelola| uta|ng ja|ngka| pa|nja|ngnya| denga|n efektif, ya|ng mengindika|sika|n kinerja| keua|nga|n ya|ng solid da|n potensi untuk pertumbuha|n la|ba| ya|ng berkela|njuta|n.
Variabel Rasio NPM menggambarkan kisaran nilai, mulai dari 0.52 hingga mencapai 387.32 nilai maximum. dan Rata-rata nilai NPM adalah sebesar 42.2787, dengan standar deviasi sebesar 75.50196. (di atas rata-rata) Fakta bahwa standar deviasinya lebih besar dari rata-ratanya menunjukkan bahwa data-data dalam variabel NPM memiliki variasi yang relatif besar. Koefisien variasinya menandakan tingkat variasi yang cukup besar dalam distribusi data ini, nilai NPM pada perusahaan yang diteliti bernilai positif.
3. Uji A|sumsi Kla|sik
a. Uji Norma|lita|s
Untuk mengeta|hui a|pa|ka|h da|ta| berdistribusi norma|l a|ta|u tida|k pa|da| uji norma|lita|s, da|pa|t dila|kuka|n denga|n denga|n mengguna|ka|n gra|fik  Norma|l P-P Plot da|n One Sa|mple Kolmogorov- Smirnovtest persa|ma|a|n residul denga|n kriteria| eksperimen, a|pa|bila| nila|i signifika|n  residul lebih besa|r da|ri 0.05 ma|ka| va|ria|ble berdistribusi nirma|l da|n jika| nila|i signifika|n kura|ng da|ri 0.05 bera|rti da|ta| tida|k berdistribusi norma|l. Berikut ha|sil da|ri pengola|ha|n da|ta| SPSS23:
Ta|bel 5. 2 Ha|sil Uji One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov
	One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unsta|nda|rdized Residua|l

	N
	45

	Norma|l Pa|ra|metersa|,b
	Mea|n
	.0000000

	
	Std. Devia|tion
	68.81291841

	Most Extreme Differences
	A|bsolute
	.244

	
	Positive
	.244

	
	Nega|tive
	-.179

	Test Sta|tistic
	.244

	A|symp. Sig. (2-ta|iled)
	.000c


				Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024
Da|ri ga|mba|r ya|ng disa|jika|n, terliha|t ba|hwa| distribusi da|ta| menunjukka|n ciri-ciri norma|lita|s denga|n seba|ra|n da|ta| ya|ng mera|ta| di sekita|r ga|ris dia|gona|l. Na|mun, ha|sil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukka|n ba|hwa| da|ta| tida|k memenuhi a|sumsi distribusi norma|l, seperti ya|ng terbukti da|ri nila|i signifika|nsi ya|ng lebih besa|r da|ri 0.05 untuk setia|p va|ria|bel beba|s. Oleh ka|rena| itu, hipotesis ba|hwa| da|ta| berdistribusi norma|l ha|rus ditola|k.Seba|ga|i respons terha|da|p temua|n ini, dila|kuka|n pengola|ha|n da|ta| mela|lui tra|nsforma|si pa|da| va|ria|bel TA|TO, LTDER, da|n NPM. La|ngka|h ini dia|mbil untuk meningka|tka|n pema|ha|ma|n terha|da|p da|ta|, mengura|ngi potensi distorsi, serta| memberika|n visibilita|s ya|ng lebih ba|ik terha|da|p pola|a|ta|u tren ya|ng menda|sa|ri setia|p va|ria|bel. Berikut a|da|la|h ha|sil da|ri uji One Sa|mple Kolmogorov-Smirnov ya|ng dila|kuka|n setela|h tra|nsforma|si perlu dita|mba|hka|n ha|sil uji ya|ng spesifik setela|h tra|nsforma|si :
· Norma|l
Ta|bel 5. 3 Ha|sil Uji Norma|lita|s ya|ng Dila|kuka|n Tra|sforma|si
	One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov Test

	
	tra|nsform_log10

	N
	45

	Norma|l Pa|ra|metersa|,b
	Mea|n
	1.2825

	
	Std. Devia|tion
	.54823

	Most Extreme Differences
	A|bsolute
	.116

	
	Positive
	.088

	
	Nega|tive
	-.116

	Test Sta|tistic
	.116

	A|symp. Sig. (2-ta|iled)
	.157c


	Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024
Berda|sa|rka|n ha|sil pengujia|n ya|ng terca|ntum da|la|m ta|bel, ta|mpa|knya| da|ta| tela|h memenuhi a|sumsi distribusi norma|l. Gra|fik norma|l P-P Plot menunjukka|n seba|ra|n da|ta| ya|ng mendeka|ti ga|ris dia|gona|l, menunjukka|n kesesua|ia|n denga|n pola| distribusi norma|l. Sela|in itu, nila|i signifika|nsi pa|da| ta|bel One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov test lebih besa|r da|ri 0,05, ya|ng menunjukka|n ba|hwa| tida|k a|da| bukti signifika|n ya|ng menunjukka|n ba|hwa| da|ta| tida|k berdistribusi norma|l.Denga|n demikia|n, da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| da|ta| residu menunjukka|n distribusi norma|l, memenuhi sya|ra|t untuk diguna|ka|n da|la|m a|na|lisis lebih la|njut. Ha|l ini memberika|n keya|kina|n ba|hwa| ha|sil a|na|lisis ya|ng dida|sa|rka|n pa|da| da|ta| tersebut da|pa|t dia|nda|lka|n da|n va|lid.
b. Uji Multikolinerita|s
Untuk uji multikolinea|rita|s dila|kuka|n untuk menguji a|pa|ka|h a|da| korela|si a|nta|ra| va|ria|bel independent. Model regresi ya|ng ba|ik seha|rusnya|tida|k a|da| korela|si a|nta|ra| va|ria|ble independent a|da|pun ca|ra| untuk mendeteksi a|da|a|ta|u tida|k geja|la| multikolinerita|s ya|itu denga|n mengguna|ka|n metode Tolera|nce da|n VIF .jika| nila|i Tolera|nce  > 0.100 da|n VIF < 10.00, berkesimpula|n tida|k terja|di geja|la| multikolinerita|s, seba|liknya| jika| nila|i Tolera|nce < 0.100 da|n > VIF 10.00 berkesimpula|n terja|di geja|la| multikolinerita|s. Berikut a|da|la|h ha|sil uji multikolinea|rita|s ya|ng di da|pa|t da|ri ha|sil output SPSS 23 ya|kni :

Ta|bel 5. 4 Ha|sil Uji Multikolinea|rita|s
	Coefficientsa|

	Model
	Unsta|nda|rdized Coefficients
	Sta|nda|rdized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinea|rity Sta|tistics

	
	B
	Std. Error
	Beta|
	
	
	Tolera|nce
	VIF

	1
	(Consta|nt)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000
	
	

	
	A|ktifita|s Keua|nga|n
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008
	.902
	1.108

	
	Pengelola|a|n Uta|ng
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083
	.902
	1.108


Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024
Berda|sa|rka|n ha|sil output SPSS dia|ta|s, terliha|t ba|hwa| besa|rnya| VIF pa|da| va|ria|bel Ra|sio TA|TO memiliki nila|i tolera|nce 0.902 da|n VIF1,108 a|ta|u ρ<10, va|ria|ble Ra|sio LTDER bernila|i tolera|nce 0.902 da|n VIF 1,108a|ta|u ρ<10. A|da|pun nila|i telora|nce pa|da| kedua| va|ria|bel memiliki nila|i ρ>0,1. Ha|sil VIF da|n tolera|nceda|pa|t disimpulka|n pa|da|penelitia|n ini menunjukka|n ba|hwa| tida|k terda|pa|t hubunga|n multikolinea|rita|s pa|da| va|ria|bel independent da|n memenuhi sya|ra|t untuk model regresi berga|nda|. Setela|h menguji multikolinier pa|da| model regresi da|pa|t dismpulka|n ba|hwa| da|ta| da|ta| tida|k menunjuka|n geja|la|h multikolinea|rita|s a|ta|u a|sumsi multikolinea|rita|s tela|h terpenuhi.
c. Uji Heterokeda|stisita|s
	Uji homoskeda|stisita|s merupa|ka|n la|ngka|h penting da|la|m mengeva|lua|si a|pa|ka|h residu berbeda| seca|ra| signifika|n di seluruh observa|si da|la|m model regresi. Ini memba|ntu da|la|m mema|ha|mi a|pa|ka|h va|ria|bel beba|s memiliki penga|ruh ya|ng konsisten terha|da|p va|ria|bel terika|t. Ketika| va|ria|bel beba|s memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n seca|ra| sta|tistik terha|da|p va|ria|bel terika|t, ini da|pa|t mengindika|sika|n a|da|nya| heteroskeda|stisita|s. Ha|sil pengujia|n heteroskeda|stisita|s mengguna|ka|n regresi va|ria|bel terika|t denga|n va|ria|bel residua|l a|bsolut (A|bs_res) menunjukka|n ba|hwa|... [ha|ra|p serta|ka|n ha|sil uji ya|ng spesifik seperti nila|i p, t, a|ta|u F, serta| interpreta|si da|ri ha|sil tersebut]. Denga|n demikia|n, da|ri ha|sil pengujia|n ini, da|pa|t dia|mbil kesimpula|n mengena|i kebera|da|a|n a|ta|u ketia|da|a|n heteroskeda|stisita|s da|la|m model regresi ya|ng diguna|ka|n.
Ta|bel 5. 5 Ha|sil Uji Heteroskeda|stisita|s
	Coefficientsa|

	Model
	Unsta|nda|rdized Coefficients
	Sta|nda|rdized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta|
	
	

	1
	(Consta|nt)
	57.198
	12.588
	
	4.544
	.000

	
	A|ktifita|s Keua|nga|n
	-1.648
	.659
	-.371
	-2.500
	.016

	
	Pengelola|a|n Uta|ng
	.107
	.049
	.323
	2.181
	.035

	Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024

	


Da|la|m ta|bel tersebut, terliha|t ba|hwa| va|ria|bel TA|TO memiliki nila|i signifika|nsi sebesa|r 0.016, ya|ng lebih besa|r da|ri 0.05. Ha|l ini mengindika|sika|n ba|hwa|a|ktivita|s keua|nga|n (TA|TO) tida|k menunjukka|n geja|la| heteroskeda|stisita|s. Demikia|n pula|, va|ria|bel LTDER memiliki nila|i signifika|nsi sebesa|r 0.035, juga| lebih besa|r da|ri 0.05, menunjukka|n ba|hwa| LTDER tida|k menga|la|mi heteroskeda|stisita|s.Kesimpula|nnya|, ka|rena| nila|i signifika|nsi untuk kedua| va|ria|bel beba|s tersebut lebih besa|r da|ri 0.05, ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| uji heteroskeda|stisita|s tela|h terpenuhi. A|rtinya|, da|la|m a|na|lisis ya|ng dila|kuka|n, tida|k terda|pa|t bukti ya|ng cukup untuk menunjukka|n a|da|nya| heteroskeda|stisita|s da|la|m da|ta|.
4. Uji Regresi Linea|r Berga|nda|
Dalam penelitian ini, Regresi Linear Berganda digunakan sebagai metode untuk mengukur arah dan besarnya pengaruh dari variabel independen, yaitu Tingkat Aktiva Tetap Terhadap Penjualan (TATO) dan Leverage Terhadap Ekuitas (LTDER), terhadap variabel dependen, yaitu Nilai Tambah Per Modal (NPM), dalam konteks perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. SPSS adalah alat analisis statistik yang umum digunakan untuk mengolah dan menganalisis data secara komprehensif. Dengan menggunakan SPSS, peneliti dapat melakukan berbagai analisis statistik, termasuk Regresi Linear Berganda, untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Melalui Regresi Linear Berganda dan menggunakan SPSS versi 23, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perhotelan, dengan fokus pada variabel TATO dan LTDER terhadap NPM. Metode ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis dan memahami hubungan antarvariabel dalam konteks studi ini. 
Ta|bel 5. 6 Ha|sil Uji Regresi Linier Berga|nda|
	Coefficientsa|

	Model
	Unsta|nda|rdized Coefficients
	Sta|nda|rdized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta|
	
	

	1
	(Consta|nt)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000

	
	A|ktifita|s Keua|nga|n
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008

	
	Pengelola|a|n Uta|ng
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083

	Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024



A|la|t pengola|ha|n da|ta| Berda|sa|rka|n ta|bel SPSS ini diga|na|ka|n untuk mengeta|hui besa|rnya| penga|ruh, (Sa|prudin &A|rma|n 2003).a|pa|bila| pengukura|n penga|ruh meliba|tka|n lebih da|ri sa|tu va|ria|ble beba|s da|n va|ria|ble terika|t, ma|ka| disebut a|na|lisis regresi linier berga|nda|.  ma|ka| da|pa|t disusun persa|ma|a|n regresi linea|r berga|nda|a|da|la|h seba|ga|i berikut: 
Y = 70.487 + -409X1+ 263X2
Berda|sa|rka|n ha|sil da|ri model regresi linea|r berga|nda| pa|da| ta|bel, diketa|hui ba|hwa|:
1) nila|i konsta|nta| sebesa|r 70.487 bera|rti jika|Ra|sio TA|TO da|n Ra|sio LTDER nila|inya|a|da|la|h nol, ma|ka|nila|i Ra|sio NPM a|ka|n na|ik sebesa|r 70.487%. A|rtinya|a|pa|bila| kema|mpua|n pengelola|a|n a|set da|n huta|ng perusa|ha|a|n perhotela|n ba|ik ma|ka| kema|mpua|n mengha|silka|n la|ba| perusa|ha|a|n a|ka|n menga|la|mikena|ika|n.
2) Va|ria|bel Ra|sio TA|TO memiliki nila|i koefisien sebesa|r -.409 ya|ng bera|rti a|pa|bila| ra|sio TA|TO menga|la|mi penuruna|n sebesa|r -.409 ma|ka|NPM menurun seba|nya|k -0.409 denga|n a|sumsi va|ria|bel la|in dia|ngga|p tida|k  konsta|n, da|n menunjukka|n hubunga|n tida|k positif ( tida|k sea|ra|h).
3) Va|ria|bel Ra|sio LTDER memiliki nila|i koefisien sebesa|r 0,263a|rtinya| jika|va|ria|bel LTDER menga|la|mi kena|ika|n sebesa|r 1 sa|tua|n ma|ka|NPM a|ka|n na|ik sebesa|r 0,263 sa|tua|n da|n denga|n a|sumsi va|ria|bel la|in dia|ngga|p konsta|n da|n menunjukka|n hubunga|n positif (sea|ra|h).
5. Uji Hipotesis Sta|tistik
a. Uji Sta|tistik Pa|rsia|l (Uji t)
Uji t merupa|ka|n uji sta|tistik ya|ng diguna|ka|n untuk mengeta|hui penga|ruh da|ri ma|sing-ma|sing pa|rsia|l a|ta|u va|ria|bel independent terha|da|p va|ria|ble terika|t. Uji ini da|pa|t diliha|t da|ri ma|sing ma|sing va|ria|ble beba|s jika| nila|i signifika|n <0.05 ma|ka| da|pa|t dika|ta|ka|n terda|pa|t penga|ruh ya|ng signifika|n seca|ra| pa|rsia|l a|nta|ra| va|ria|ble beba|s da|n va|ria|ble terika|t, da|n H1 diterima|.  Begitupun seba|liknya| jika| nila|i>0.05 ma|ka| tida|k terda|fa|t penga|ruh signifika|n seca|ra| pa|rsia|l a|nta|ra| va|ria|ble beba|s terha|da|p va|ria|ble terika|t sehingga| H1 ditola|k. seca|ra| pa|rsia|l terha|da|p Return on A|ssets.Da|ri ta|bel koefisien menunjukka|n nila|i hitung da|ri ma|sing-ma|sing va|ria|bel a|da|la|h seba|ga|i berikut seba|ga|i berikut:
Ta|bel 5. 7 Uji Pa|rsia|l (Uji t)
	Coefficientsa|

	Model
	Unsta|nda|rdized Coefficients
	Sta|nda|rdized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta|
	
	

	1
	(Consta|nt)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000

	
	A|ktifita|s Keua|nga|n
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008

	
	Pengelola|a|n Uta|ng
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083

	a|. Dependent Va|ria|ble: Kema|mpua|n La|ba|



Denga|n demikia|n ha|sil a|na|lisis penga|ruh va|ria|bel beba|s terha|da|p va|ria|bel terika|t da|pa|t dia|na|lisa| seba|ga|i berikut :
1.) Pengujia|n Hipotesis Perta|ma|
Hipotesis perta|ma| ya|ng dia|juka|n menya|ta|ka|n ba|hwa|a|ktivita|s keua|nga|n(TA|TO) berpenga|ruh tida|k positif da|n signifika|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba|(NPM) perusa|ha|a|n perhotela|n di Bursa| Efek Indonesia|. Da|ri ha|sil penelitia|n ini diperoleh nila|i koefisien regresi untuk va|ria|bel TA|TO, a|ta|u b1 a|da|la|h Va|ria|bel Ra|sio TA|TO memiliki nila|i koefisien sebesa|r -.409 ya|ng bera|rti a|pa|bila| ra|sio TA|TO menga|la|mi penuruna|n sebesa|r -.409 ma|ka| NPM menurun seba|nya|k -409  denga|n a|sumsi va|ria|bel la|in dia|ngga|p tida|k  konsta|n, da|n menunjukka|n hubunga|n tida|k positif ( tida|k sea|ra|h). ma|ka| hipotesis perta|ma| da|pa|t ditola|k. Ini bera|rti terda|pa|t penga|ruh positif da|n tida|k signifika|n va|ria|bel a|ktivita|s keua|nga|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n perhotela|n.
2.) Pengujia|n Hipotesis Kedua|
Hipotesis kedua| ya|ng dia|juka|n menya|ta|ka|n ba|hwa| pengelola|a|n uta|ng (LTDER) berpenga|ruh positif da|n signifika|n terha|da|p kema|mpua|n la|ba| (NPM) perusa|ha|a|n perhotela|n di Bursa| Efek Indonesia|. Da|ri ha|sil penelitia|n ini diperoleh nila|i koefisien regresi untuk va|ria|bel LTDER, a|ta|u b2 a|da|la|h  Va|ria|bel Ra|sio LTDER memiliki nila|i koefisien sebesa|r 0,263 a|rtinya| jika| va|ria|bel LTDER menga|la|mi kena|ika|n sebesa|r 1 sa|tua|n ma|ka| NPM a|ka|n na|ik sebesa|r 0,263  
ya|ng lebih besa|r da|ri 0,05. Nila|i t-ta|bel (0.05,1.668) a|da|la|h 1,997. Oleh ka|rena| t-hitung < t-ta|bel a|ta|u 1,668< 1,999 da|n signifika|nsi p = 0,108> 0,05, ma|ka| hipotesis perta|ma| diterima|. Ini bera|rti terda|pa|t penga|ruh positif tida|k signifika|n va|ria|bel pengelola|a|n uta|ng terha|da|p kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n perhotela|n.
b. Uji Sta|tstik Simulta|n (Uji f)
Uji F dila|kuka|n untuk menguji a|pa|ka|h seluruh va|ria|bel independen memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n seca|ra| serempa|k (simulta|n) terha|da|p va|ria|bel dependen da|la|m sebua|h model regresi linea|r berga|nda|. Ha|sil da|ri uji F ini memberika|n informa|si tenta|ng signifika|nsi keseluruha|n model regresi, ya|itu a|pa|ka|h model seca|ra| keseluruha|n memberika|n kontribusi ya|ng signifika|n da|la|m menjela|ska|n va|ria|si va|ria|bel dependen. Da|la|m konteks penelitia|n ini, uji F diguna|ka|n untuk mengeva|lua|si a|pa|ka|h kombina|si va|ria|bel independen, ya|itu TA|TO da|n LTDER, seca|ra| bersa|ma|-sa|ma| memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n terha|da|p va|ria|bel dependen, ya|itu NPM, da|la|m perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|. Jika| nila|i p da|ri uji F tersebut signifika|n (p < 0.05), ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| setida|knya| sa|la|h sa|tu da|ri va|ria|bel independen memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n terha|da|p va|ria|bel dependen, sehingga| model regresi seca|ra| keseluruha|n memiliki nila|i ya|ng signifika|n.
Ha|sil pengujia|n di sa|jika|n da|la|m ta|ble seba|ga|i berikut :
Ta|bel 5. 8 Uji Simulta|n (Uji F)
	A|NOVA|a|

	Model
	Sum of Squa|res
	Df
	Mea|n Squa|re
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42474.467
	2
	21237.234
	4.281
	.020b

	
	Residua|l
	208349.581
	42
	4960.704
	
	

	
	Tota|l
	250824.048
	44
	
	
	


		Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024)
Da|ri ha|sil a|na|lisis regresi da|pa|t diketa|hui ba|hwa| seca|ra| bersa|ma|-sa|ma|va|ria|bel independent memiliki penga|ruh ya|ng signifika|n terha|da|p va|ria|bel dependent. Ha|l ini da|pa|t dibuktika|n da|ri nila|i F hitung sebesa|r 4,281 lebih besa|r da|ri F ta|bel dfl=k-1=2 da|n df2=n-k=42 sehingga| dida|pa|tka|n f ta|bel sebesa|r 2,83, denga|n nila|i signifika|nsi sebesa|r 0,020 ya|ng lebih kecil da|ri 0,05 a|ta|u 5%,ma|ka| model regresi da|pa|t diguna|ka|n untuk memprediksi kema|mpua|n la|ba| perusa|ha|a|n (NPM) a|ta|u da|pa|t dika|ta|ka|n ba|hwa|a|ktivita|s keua|nga|n (TA|TO) da|n pengelola|a|n uta|ng (LTDER), seca|ra| bersa|ma|-sa|ma| berpenga|ruh terha|da|p kema|mpua|n la|ba|(NPM), ha|l ini menunjuka|n a|da|nya| hubunga|n ya|ng signifika|n a|nta|ra| va|ria|bek va|ria|ble tersebut da|la|m konteks a|na|lisis seca|ra| bersa|ma|a|n . kesimpula|n ini pemperkua|t pema|ha|ma|n tenta|ng penga|ruh va|ria|ble dependent da|n va|ria|ble indevendent memberika|n kontribusi pa|da| pema|ha|ma|n menyeluruh terha|da|p dina|mika| hubunga|n dida|la|m moda|l tersebut pa|da|perusa|ha|n perhotela|n ya|ng terda|fta|r di Bursa| Efek Indonesia|.
c. 	Uji Koefisien Determina|si
	Uji Koefisien determina|si, sering ka|li dila|mba|ngka|n seba|ga|i (R2), a|da|la|h ukura|n sta|tistik ya|ng diguna|ka|n da|la|m a|na|lisis regresi untuk menunjukka|n sebera|pa| ba|ik va|ria|bel independen menjela|ska|n va|ria|si da|la|m va|ria|bel dependen. Seca|ra| intuitif, (R2)  mengukur proporsi va|ria|si da|la|m va|ria|bel dependen ya|ng da|pa|t dijela|ska|n oleh va|ria|bel independen da|la|m model regresi. Denga|n ka|ta| la|in, (R2) menunjukka|n sebera|pa| ba|ik model regresi "cocok" denga|n da|ta| ya|ng dia|ma|ti. Nila|i (R2) berkisa|r a|nta|ra| 0 da|n 1. Nila|i (R2)  ya|ng lebih besa|r menunjukka|n ba|hwa| va|ria|bel independen da|la|m model regresi seca|ra| lebih ba|ik menjela|ska|n va|ria|si da|la|m va|ria|bel dependen. Jika|(R2), ini bera|rti va|ria|bel independen tida|k menjela|ska|n va|ria|si sa|ma| seka|li da|la|m va|ria|bel dependen. Seba|liknya|, jika| (R2), ini menunjukka|n ba|hwa| va|ria|bel independen seca|ra| sempurna| menjela|ska|n va|ria|si da|la|m va|ria|bel dependen. Denga|n demikia|n, nila|i koefisien determina|si memberika|n indika|si tenta|ng kekua|ta|n da|n signifika|nsi hubunga|n a|nta|ra| va|ria|bel independen da|n va|ria|bel dependen da|la|m model regresi. Ini merupa|ka|n a|la|t penting da|la|m mengeva|lua|si kua|lita|s model regresi da|n interpreta|si ha|sil a|na|lisis regresi.
Ta|bel 5. 9A|na|lisis Koefisien Determina|si
	Model Summa|ry

	Model
	R
	R Squa|re
	A|djusted R Squa|re
	Std. Error of the Estima|te

	1
	.412a|
	.169
	.130
	70.43227

	Sumber: Hasil SPSS (data diolah, 2024)



Da|ri ha|sil ta|bel dia|ta|s menunjukka|n ba|hwa| koefisien determina|si untuk kedua| va|ria|bel beba|s diperoleh  a|ngka|nila|i R Squa|re sebesa|r 0,169.A|rtinya| va|ria|bel a|ktivita|s keua|nga|n (TA|TO) da|n pengelola|a|n uta|ng (LTDER) memberi sumba|nga|n penga|ruh terha|da|p kema|mpua|n la|ba| (NPM) perusa|ha|a|n perhotela|n sebesa|r 11,1%. Seda|ngka|n sisa|nya| sebesa|r 88,9% dipenga|ruhi oleh fa|ktor la|in dilua|r va|ria|bel ya|ng diguna|ka|n da|la|m penelitia|n ini kemudian standar Error Or Estimate (SEE) adalah sebesar 70.43227..
B. PEMBA|HA|SA|N
Berda|sa|rka|n ha|sil a|na|lisis regresi linea|r berga|nda| seca|ra| simulta|n va|ria|bel TA|TOda|n LTDER berpenga|ruh positif da|n signifika|n terha|da|p NPM Perusa|ha|a|n perhotela|n ya|ng terca|ta|t di Bursa| Efek Indonesia|. 
Ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| jika| ra|sio perputa|ra|n tota|l a|set perusa|ha|a|n kura|ng da|ri 2 ka|li da|la|m seta|hun a|ta|u 200%, ma|ka| da|pa|t dia|ngga|p ba|hwa| perusa|ha|a|n tersebut kura|ng efisien da|la|m pengguna|a|n a|ktiva|a|ta|u tida|k beropera|si denga|n ba|ik. Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n ra|sio TA|TO ya|ng terca|ntum da|la|m ta|bel 5.2, seca|ra| umum, ra|sio TA|TO ya|ng diha|silka|n oleh industri perhotela|n bera|da| pa|da| ka|tegori kura|ng ba|ik ka|rena| ra|ta|-ra|ta| mengha|silka|n ra|sio kura|ng da|ri 200% a|ta|u kura|ng da|ri 2 ka|li da|la|m seta|hun. Ha|l ini dipenga|ruhi oleh penuruna|n penjua|la|n ya|ng dia|la|mi perusa|ha|a|n ka|rena| periode penga|ma|ta|n da|n pengumpula|n da|ta| dila|kuka|n pa|da| ma|sa| pa|ndemi COVID-19, ya|ng memba|ta|si a|ktivita|s ma|sya|ra|ka|t terma|suk jumla|h reserva|si ba|ik untuk pengina|pa|n ma|upun kegia|ta|n di perusa|ha|a|n perhotela|n.
Da|n da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pengelola|ha|n uta|ngba|hwa| ra|sio LTDER merupa|ka|n a|la|t untuk mengeva|lua|si kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m mengelola| uta|ngnya| rela|tif terha|da|p ekuita|s ya|ng dimiliki. Menurut Ka|smir seba|ga|ima|na| ya|ng dikutip da|la|m (Ma|rga|retha|, Ma|noppo, da|n Pelleng, 2021), ra|ta|-ra|ta| industri untuk ra|sio LTDER a|da|la|h 81%. Berda|sa|rka|n ha|sil perhitunga|n ra|sio LTDER ya|ng terca|ntum da|la|m ta|bel 5.3, terliha|t ba|hwa| kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m industri perhotela|n da|la|m mengelola| uta|ng denga|n ekuita|s ya|ng dimilikinya| ma|sih kura|ng ba|ik ka|rena| bera|da| di ba|wa|h sta|nda|r industri. Ba|hka|n, pa|da| ta|hun 2022, ha|sil perhitunga|n ra|sio LTDER untuk emiten CLA|Y menunjukka|n nila|i nega|tif, ya|ng menunjukka|n situa|si ya|ng tida|k ba|ik. Ha|l ini diseba|bka|n oleh keka|ya|a|n bersih (ekuita|s) emiten CLA|Y ya|ng bernila|i nega|tif a|ta|u menga|la|mi penuruna|n nila|i a|set da|ri tiga| ta|hun sebelumnya|. Meskipun demikia|n, terda|pa|t perusa|ha|a|n ya|ng menunjukka|n ra|sio LTDER ya|ng sa|nga|t ba|ik, denga|n nila|i ra|sio LTDER sela|ma| tiga| ta|hun melebihi sta|nda|r industri, ya|itu berkisa|r a|nta|ra| 253% hingga| 392%. Ha|l ini menunjukka|n kema|mpua|n ya|ng kua|t da|ri perusa|ha|a|n ini da|la|m mengelola| uta|ngnya| rela|tif terha|da|p ekuita|s ya|ng dimiliki.
A|da|pun kesimpula|n da|ri kema|mpua|n la|ba|Ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| ra|sio NPM a|ta|u ma|rgin la|ba| bersih a|da|la|h ukura|n keuntunga|n ya|ng memba|ndingka|n la|ba| setela|h bunga| da|n pa|ja|k denga|n penda|pa|ta|n penjua|la|n. Ra|sio ini diguna|ka|n untuk menila|i kema|mpua|n perusa|ha|a|n da|la|m mengha|silka|n la|ba| bersih. Menurut Ka|smir seba|ga|ima|na| ya|ng dikutip da|la|m (Ma|rga|retha|, Ma|noppo, da|n Pelleng, 2021), ra|ta|-ra|ta| industri untuk Net Profit Ma|rgin a|da|la|h 20%.Da|ri ha|sil perhitunga|n ra|sio NPM ya|ng terca|ntum terliha|t ba|hwa| ra|ta|-ra|ta| kema|mpua|n perusa|ha|a|n perhotela|n da|la|m mengha|silka|n la|ba| bersih bera|da| pa|da| ka|tegori tida|k ba|ik ka|rena| di ba|wa|h sta|nda|r industri, ba|hka|n seba|gia|n besa|r bernila|i nega|tif. Ha|l ini diseba|bka|n oleh penda|pa|ta|n usa|ha| ya|ng diha|silka|n lebih kecil da|ripa|da| beba|n a|ta|u bia|ya| ya|ng dikelua|rka|n. Kelema|ha|n ra|sio NPM ini dipenga|ruhi oleh periode penga|ma|ta|n a|ta|u pengumpula|n da|ta| pa|ra| industri ya|ng terda|mpa|k pa|ndemi COVID-19, seperti ya|ng dijela|ska|n sebelumnya| pa|da| ra|sio TA|TO. Meskipun demikia|n, a|da| perusa|ha|a|n ya|ng teta|p menunjukka|n ra|sio NPM ya|ng sa|nga|t ba|ik, di ma|na| ra|ta|-ra|ta| ra|sio NPM ya|ng diha|silka|n melebihi sta|nda|r industri sebesa|r 20%.
	A|da|pun penga|ruh ma|sing-ma|sing va|ria|bel independent terha|da|p va|ria|bel dependent a|da|la|h seba|ga|i berikut :
1. Penga|ruh A|ktivita|s Keua|nga|n (Rasio TA|TO) terha|da|p Kema|mpua|n La|ba| (Rasio NPM) Perusa|ha|a|n Perhotela|n
Perputaran Total Aset adalah indikator yang mengukur efisiensi penggunaan semua aset perusahaan dalam mendukung aktivitas penjualan. Ini mencerminkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan dan akhirnya mendapatkan keuntungan. Tingkat perputaran total aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menghasilkan penjualan yang besar dengan menggunakan aset yang ada secara efisien, sehingga potensi untuk mendapatkan laba yang besar juga meningkat. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Perputaran Total Aset, semakin besar pula volume penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan, yang berimplikasi pada potensi laba yang lebih besar pula.
Dari hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel TATO, berarti terdapat pengaruh negarif dan signifikan variabel TATO terhadap NPM perusahaan perhotelan. Artinya bahwa apabila nilai rasio TATO meningkat maka nilai rasio NPM juga akan meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perputaran aset yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin bagus kemampuan laba perusahaan tersebut. Perputaran aktiva yang tinggi ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan sangat efektiv.
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (mauliddah 2018) Pengujian hipotesis ini menunjukan hubungan tidak positif atau (tidak searah) maka hipotesis ini ditolak.
2. Penga|ruh Pengelola|a|n Uta|ng (Rasio LTDER) terha|da|p Kema|mpua|n La|ba| (Rasio NPM) Perusa|ha|a|n Perhotela|n 
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas, atau Long Term Debt to Equity Ratio (LTLTDER), adalah ukuran yang membandingkan jumlah utang jangka panjang dengan modal sendiri perusahaan. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa besar bagian dari modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan untuk utang jangka panjang. Dengan kata lain, LTLTDER mengindikasikan seberapa besar ketergantungan perusahaan pada utang jangka panjang untuk mendanai operasinya, dibandingkan dengan sumber dana internal yang tersedia. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar proporsi utang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri, yang dapat mengindikasikan tingkat risiko keuangan perusahaan.Dari hasil penelitian, nilai koefisien regresi untuk variabel LTDER, disimbolkan dengan b2, menunjukkan adanya pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap rasio NPM perusahaan perhotelan. Artinya, ketika nilai rasio LTDER meningkat, nilai rasio NPM cenderung juga meningkat, namun pengaruhnya relatif kecil. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi jaminan kekayaan bersih terhadap total kewajiban perusahaan, semakin baik kemampuan laba perusahaan tersebut. Tingginya nilai LTDER menandakan bahwa modal sendiri perusahaan mampu menjamin seluruh kewajiban yang harus dipenuhi. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekayaan bersih yang cukup untuk menyelesaikan semua kewajiban yang dimilikinya.Top of Form
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdullah 20) Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa rasio leverage   berpengaruh psitif yang signifikan atau erat hubungannya dengan profitabilitas maka hipotesis ini diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat hubungan negatif dan signifikan antara aktivitas keuangan, yang diukur dengan rasio perputaran total aktiva (Ratio TATO), dengan kemampuan laba atau profitabilitas (Rasio NPM) yang diukur dengan Kesimpulan dari penelitian pada aktivitas keuangan terhadap kemampuan laba para industri perhotelan selama periode 2021-2023 adalah bahwa terdapat hubungan signifikan antara aktivitas keuangan dan kemampuan laba perusahaan-perusahaan tersebut. Penelitian tersebut mungkin menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti efisiensi dalam pengelolaan aset, likuiditas, dan kinerja operasional secara langsung memengaruhi profitabilitas perusahaan-perusahaan dalam industri perhotelan selama periode tersebut. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi aktivitas keuangan dan bagaimana mereka berkontribusi terhadap kemampuan laba bisa memberikan wawasan yang lebih mendalam.asio margin laba bersih (Ratio NPM).
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan utang, yang tercermin dalam rasio LTDER , memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan laba Rasio NPM atau profitabilitas perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sebagaimana tercermin dalam rasio margin laba bersih (NPM).Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah bahwa pengelolaan utang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan laba industri perhotelan selama periode 2021-2023 
3. Secara simultan rasio (TATO) dan rasio (LTDER) berpengaruh terhadap kemampuan laba atau profitablitas pada perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Karena perputaran total aset berengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan, maka sebaiknya perusahaan perhotelan lebih memaksimalkan total aset yang dimiliki untuk mendorong aktivitas operasional perusahaan dengan tujuan mendatangkan pendapatan atau penjualan usaha yang sebesar-besarnya. Pemanfaatan aset yang dimiliki dapat mendorong perusahaan dalam menciptakan peluang laba yang lebih besar, sebaliknya aset yang dianggurkan akan mengurangi nilai produktivitasnya sementara nilai aset tersebut akan mengalami penyusutan.
2. pengaruhnya memberikan pengaruh positif  dan signifikan secara statistik, rasio utang jangka panjang memberikan Menjaga transparansi dalam penggunaan utang kepada para pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur, serta berkomunikasi secara jelas mengenai strategi pengelolaan utang dan dampaknya terhadap profitabilitas. Dan Memastikan efisiensi operasional dan pengendalian biaya yang ketat untuk mengoptimalkan penggunaan dana yang diperoleh melalui utang dan meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan dan terlebih juga, Melakukan evaluasi periodik terhadap struktur modal dan penggunaan utang, serta melakukan penyesuaian strategi jika diperlukan untuk memaksimalkan dampak positifnya terhadap profitabilitas.
3. Dengan mempertimbangkan dampak minim dari rasio TATO dan LTDER terhadap profitabilitas perusahaan perhotelan, penting untuk mengevaluasi dan menganalisis rasio keuangan lainnya yang dapat berperan dalam mempengaruhi kemampuan laba perusahaan.
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Lampiran 1 input pengelolahan data
a. Aktivitas keuangan 
Perhitungan aktivitas keuangan (Ratio TATO) Perusahaan industry perhotelan periode 2021-2023
	[bookmark: _Hlk167846269]No
	TAHUN
	EMITEN
	PENJUALAN
	TOTAL AKTIVA
	RASIO TATO

	1
	2021
	
ARTA
	40,480,469,347
	382,348,998,125
	10.59%

	2
	2022
	
	57,846,064,984
	360,729,901,225
	16.04%

	3
	2023
	
	77,749,462,830.00
	290,507,214,161
	26.76%

	4
	2021
	
CLAY
	19,386,073,054
	604,675,696,445
	3.21%

	5
	2022
	
	126,226,524,149
	598,120,793,350
	21.10%

	6
	2023
	
	224,564,188,357
	567,743,128,176
	39.55%

	7
	2021
	
DFAM
	84,637,100,693
	271,988,568,417
	31.12%

	8
	2022
	
	70,533,393,491
	261,109,937,590
	27.01%

	9
	2023
	
	69,338,788,369
	247,818,622,736
	27.98%

	10
	2021
	
EAST
	51,021,355,702
	259,692,979,111
	19.65%

	11
	2022
	
	86,440,947,394
	273,990,130,957
	31.55%

	12
	2023
	
	106,354,483,808
	483,468,052,923
	22.00%

	13
	2021
	
FITT
	8,759,873,774
	66,565,654,172
	13.16%

	14
	2022
	
	10,495,281,006
	61,936,867,777
	16.95%

	15
	2023
	
	11,833,525,237
	57,808,315,853
	20.47%

	16
	2021
	
HRME
	66,395,265,475
	925,601,054,099
	7.17%

	17
	2022
	
	86,204,240,933
	953,123,788,788
	9.04%

	18
	2023
	
	78,623,581,820
	949,520,812,484
	8.28%

	19
	2021
	
IKAI
	186,298,319
	1,243,123,975
	14.99%

	20
	2022
	
	235,624,901
	1,212,168,912
	19.44%

	21
	2023
	
	208,393,296
	1,184,309,226
	17.60%

	22
	2021
	
JIHD
	902,939,268
	6,609,371,028
	13.66%

	23
	2022
	
	1,266,978,042
	6,578,827,672
	19.26%

	24
	2023
	
	1,060,973,601
	6,759,670,462
	15.70%

	25
	2021
	
JSPT
	552,780,814
	5,682,538,723
	9.73%

	26
	2022
	
	1,376,550,783
	6,083,350,540
	22.63%

	27
	2023
	
	1,774,897,256
	6,273,818,715
	28.29%

	28
	2021
	
KPIG
	699,975,339,646
	30,912,009,095,198
	2.26%

	29
	2022
	
	1,121,876,641,357
	31,955,760,446,155
	3.51%

	30
	2023
	
	1,421,006,433,535
	33,475,139,357,523
	4.24%

	31
	2021
	
NASA
	4,235,194,746
	1,133,852,216,949
	0.37%

	32
	2022
	
	14,258,055,710
	1,129,527,346,470
	1.26%

	33
	2023
	
	14,921,808,997
	1,128,675,624,188
	1.32%

	34
	2021
	
NATO
	1,806,154,116
	804,367,332,407
	0.22%

	35
	2022
	
	4,876,773,323
	802,217,966,948
	0.61%

	36
	2023
	
	8,801,757,170
	803,430,105,589
	1.10%

	37
	2021
	
PNSE
	69,060,494,053
	382,504,511,067
	18.05%

	38
	2022
	
	143,574,826,603
	372,689,554,925
	38.52%

	39
	2023
	
	221,619,050,499
	368,221,330,381
	60.19%

	40
	2021
	
PSKT
	47,269,288,960
	424,363,081,426
	11.14%

	41
	2022
	
	58,868,549,821
	410,704,300,872
	14.33%

	42
	2023
	
	54,335,550,562
	399,902,862,719
	13.59%

	43
	2021
	
RISE
	249,103,324,854
	2,646,552,344,998
	9.41%

	44
	2022
	
	319,782,354,630
	2,712,160,950,002
	11.79%

	45
	2023
	
	279,072,020,902
	3,210,704,543,066
	8.69%



a. Pengelolahan utang
Perhitungan Pengelolahan Utang (Ratio LTDER) Perusahaan industry perhotelan periode 2021-2023
	NO
	TAHUN
	EMITEN
	TOTAL LIABILITIES
	TOTAL EKUITAS
	RASIO DER

	1
	2021
	
ARTA
	20,053,866,922
	362,295,131,203
	5.54%

	2
	2022
	
	14,064,729,498
	346,665,171,727
	4.06%

	`3
	2023
	
	18,416,560,933
	272,090,653,228
	6.77%

	4`
	2021
	
CLAY
	564,747,416,739
	39,928,279,704
	1414.40%

	5
	2022
	
	599,121,925,112
	-1,001,131,762
	-59844.46%

	6
	2023
	
	561,761,061,041
	5,973,067,135
	9404.90%

	7
	2021
	
DFAM
	202,049,910,225
	69,938,658,192
	288.90%

	8
	2022
	
	208,073,017,327
	53,036,920,263
	392.32%

	9
	2023
	
	209,607,273,793
	38,211,348,943
	548.55%

	10
	2021
	
EAST
	14,141,062,805
	245,551,916,306
	5.76%

	11
	2022
	
	24,290,207,392
	249,699,923,628
	9.73%

	12
	2023
	
	21,303,346,676
	462,164,706,247
	4.61%

	13
	2021
	
FITT
	28,476,506,253
	38,089,147,919
	74.76%

	14
	2022
	
	26,584,021,280
	35,352,846,497
	75.20%

	15
	2023
	
	29,650,713,946
	28,157,601,907
	105.30%

	16
	2021
	
HRME
	270,166,399,595
	655,434,714,504
	41.22%

	17
	2022
	
	288,807,356,009
	644,316,432,779
	44.82%

	18
	2023
	
	294,341,495,973
	655,179,316,511
	44.93%

	19
	2021
	
IKAI
	459,494,982
	783,628,993
	58.64%

	20
	2022
	
	464,984,177
	747,184,735
	62.23%

	21
	2023
	
	430,136,161
	754,173,065
	57.03%

	22
	2021
	
JIHD
	1,836,110,820
	4,773,260,748
	38.47%

	23
	2022
	
	1,852,972,316
	4,725,855,356
	39.21%

	24
	2023
	
	1,878,590,745
	4,881,079,717
	38.49%

	25
	2021
	
JSPT
	2,973,906,693
	2,708,632,030
	109.79%

	26
	2022
	
	3,382,102,301
	2,701,248,239
	125.21%

	27
	2023
	
	3,636,019,700
	2,637,799,015
	137.84%

	28
	2021
	
KPIG
	6,440,802,030,527
	24,471,207,064,671
	26.32%

	29
	2022
	
	6,468,099,881,938
	25,487,660,564,217
	25.38%

	30
	2023
	
	6,721,228,664,101
	26,753,910,693,422
	25.12%

	31
	2021
	
NASA
	61,953,985,743
	1,071,898,231,206
	5.78%

	32
	2022
	
	57,908,394,154
	1,071,618,952,316
	5.40%

	33
	2023
	
	56,460,869,489
	1,072,214,754,699
	5.27%

	34
	2021
	
NATO
	2,744,073,437
	801,623,258,970
	0.34%

	35
	2022
	
	2,097,260,277
	800,120,706,671
	0.26%

	36
	2023
	
	1,948,660,926
	801,481,444,663
	0.24%

	37
	2021
	
PNSE
	196,055,391,132
	186,449,119,935
	105.15%

	38
	2022
	
	195,793,623,346
	176,895,931,579
	110.68%

	39
	2023
	
	167,809,934,457
	200,411,395,924
	83.73%

	40
	2021
	
PSKT
	66,995,443,377
	357,367,638,049
	18.75%

	41
	2022
	
	59,833,011,007
	350,871,289,864
	17.05%

	42
	2023
	
	59,752,797,888
	340,150,064,831
	17.57%

	43
	2021
	
RISE
	380,753,760,351
	2,265,798,584,647
	16.80%

	44
	2022
	
	410,744,836,206
	2,301,416,113,796
	17.85%

	45
	2023
	
	772,706,002,001
	2,437,998,541,065
	31.69%



a. Kemampuan laba
	NO
	TAHUN
	EMITEN
	LABA BERSIH SETELAH PAJAK
	PENJUALAN
	RASIO NPM

	1
	2021
	
ARTA
	11,368,936,434
	40,480,469,347
	28.08%

	2
	2022
	
	301,979,149
	57,846,064,984
	0.52%

	3
	2023
	
	2,362,003,147
	77,749,462,830
	3.04%

	4
	2021
	
CLAY
	75,086,669,108
	19,386,073,054
	387.32%

	5
	2022
	
	41,399,563,464
	126,226,524,149
	32.80%

	6
	2023
	
	6,274,808,786
	224,564,188,357
	2.79%

	7
	2021
	
DFAM
	15,033,311,947
	84,637,100,693
	17.76%

	8
	2022
	
	18,286,773,711
	70,533,393,491
	25.93%

	9
	2023
	
	16,391,135,044
	69,338,788,369
	23.64%

	10
	2021
	
EAST
	12,146,882,356
	51,021,355,702
	23.81%

	11
	2022
	
	29,761,934,843
	86,440,947,394
	34.43%

	12
	2023
	
	38,439,694,155
	106,354,483,808
	36.14%

	13
	2021
	
FITT
	5,421,836,983
	8,759,873,774
	61.89%

	14
	2022
	
	5,993,823,225
	10,495,281,006
	57.11%

	15
	2023
	
	7,195,244,590
	11,833,525,237
	60.80%

	16
	2021
	
HRME
	29,476,884,056
	66,395,265,475
	44.40%

	17
	2022
	
	22,743,839,263
	86,204,240,933
	26.38%

	18
	2023
	
	9,137,112,502
	78,623,581,820
	11.62%

	19
	2021
	
IKAI
	57,546,560
	186,298,319
	30.89%

	20
	2022
	
	35,290,805
	235,624,901
	14.98%

	21
	2023
	
	6,755,602
	208,393,268
	11.62%

	22
	2021
	
JIHD
	113,618,419
	902,393,268
	30.89%

	23
	2022
	
	132,575,384
	1,266,978,042
	14.98%

	24
	2023
	
	154,833,410
	1,060,973,601
	3.24%

	25
	2021
	
JSPT
	333,366,231
	552,780,814
	12.59%

	26
	2022
	
	52,193,561
	1,376,550,783
	10.46%

	27
	2023
	
	234,729,712
	1,774,897,256
	14.59%

	28
	2021
	
KPIG
	144,520,842,245
	699,957,339,646
	60.31%

	29
	2022
	
	179,502,179,117
	1,121,876,641,357
	3.79%

	30
	2023
	
	345,106,038,319
	1,421,006,433,535
	13.22%

	31
	2021
	
NASA
	4,933,144,785
	4,235,194,746
	20.65%

	32
	2022
	
	279,278,890
	14,258,055,710
	16.00%

	33
	2023
	
	6,340,233,341
	14,921,808,997
	24.29%

	34
	2021
	
NATO
	5,974,339,204
	1,806,154,116
	116.48%

	35
	2022
	
	1,327,567,941
	4,876,773,323
	1.96%

	36
	2023
	
	1,360,737,992
	8,801,757,170
	42.49%

	37
	2021
	
PNSE
	4,208,548,867
	69,060,494,053
	330.78%

	38
	2022
	
	12,505,753,863
	143,574,826,603
	27.22%

	39
	2023
	
	25,148,155,410
	221,619,050,499
	15.46%

	40
	2021
	
PSKT
	12,133,423,252
	47,868,549,821
	6.09%

	41
	2022
	
	7,419,741,814
	58,868,549,821
	8.71%

	42
	2023
	
	10,660,346,667
	54,335,550,526
	11.35%

	43
	2021
	
RISE
	409,655,480,325
	249,103,324,854
	25.35%

	44
	2022
	
	35,845,759,726
	319,782,354,630
	12.60%

	45
	2023
	
	14,790,723,518
	279,027,020,902
	19.62%


Lampiran 2 Output Hasil SPSS
1. Analisis statistik deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Aktifitas Keuangan
	45
	.22
	60.19
	15.8562
	12.27767

	Pengelolaan Utang
	45
	.24
	844.46
	97.3449
	165.50157

	Kemampuan Laba
	45
	.52
	387.32
	42.2787
	75.50196

	Valid N (listwise)
	45
	
	
	
	





2. Uji normalitas
· Tidak normal 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	68.81291841

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.244

	
	Positive
	.244

	
	Negative
	-.179

	Test Statistic
	.244

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	








· Normal

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	transform_log10

	N
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	1.2825

	
	Std. Deviation
	.54823

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116

	
	Positive
	.088

	
	Negative
	-.116

	Test Statistic
	.116

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.157c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



3. Uji multikolinearitas 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000
	
	

	
	Aktifitas Keuangan
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008
	.902
	1.108

	
	Pengelolaan Utang
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083
	.902
	1.108

	a. Dependent Variable: Kemampuan Laba



4. Uji heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	57.198
	12.588
	
	4.544
	.000

	
	Aktifitas Keuangan
	-1.648
	.659
	-.371
	-2.500
	.016

	
	Pengelolaan Utang
	.107
	.049
	.323
	2.181
	.035

	a. Dependent Variable: Abs_Res



5. Uji regresi linear berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000

	
	Aktifitas Keuangan
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008

	
	Pengelolaan Utang
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083

	a. Dependent Variable: Kemampuan Laba








6. Uji parsial (uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	70.487
	17.393
	
	4.053
	.000

	
	Aktifitas Keuangan
	-2.516
	.910
	-.409
	-2.764
	.008

	
	Pengelolaan Utang
	.120
	.068
	.263
	1.778
	.083

	a. Dependent Variable: Kemampuan Laba



7. Uji simultan (uji f)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42474.467
	2
	21237.234
	4.281
	.020b

	
	Residual
	208349.581
	42
	4960.704
	
	

	
	Total
	250824.048
	44
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kemampuan Laba

	b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Utang, Aktifitas Keuangan

	




8. Koefisien determinasi

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.412a
	.169
	.130
	70.43227

	a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Utang, Aktifitas Keuangan
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